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TRANSLITERAS

Tranditeras yang dimaksud di sini adalah pemindahalihan dari Bahasa
Arab kedalam tulisan Bahasa Indonesia, bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam
Bahasa Indonesia.

A.Konsonan

=Tidakdilambangkan =d
=b = th
=t = dh
=ts = * (komamenghadapkeatas)
=] = gh
=h = f
=kh =d
= = k
=dz = |
=r =m
=z =n
=s =w
=sy = h
=sh =y

Hamzah ( ) yang sering dilambangkan dengan aif, apabila terletak
diawalkata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan,
namunapabila terletak di tengah atau di akhir kata maka dilambangkan dengan

tanda komadiatas (*), berbalik dengan koma (,,), untuk pengganti lambang “” .
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B. Vokal, panjang dan diftong

Setigp penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin voka fathah
ditulisdengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan
panjangmasing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut:

Vokal (a) panjang = 4 Misalnya Ji Menjadi gala
Vokal (i) panjang =1 Misalnya _p Menjadi dila

Vokal (u) panjang = 0 Misdnya & Menjadi  dina

Khusus untuk bacaan ya“ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
“i”,melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya“
nisbatdiakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya“ setelah fathah
ditulisdengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = Misalnya Js Menjadi gawlun

Diftong (ay) = Misalnya .~ Menjadi khayrun
C. Ta’marbdthah

Ta ‘marbithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-
tengahkalimat, tetapi apabila ta ‘marb(thah tersebut berada diakhir kalimat,
makaditaransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya:E;jl;ig I menjadi
al-risalatli al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kaimat yang
terdiri darisusunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan “t”yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya: wj &
amenjadi firahmatillah.
D. Kata Sandang dan L afadh al-Jalé@lah

Kata sandang berupa "a" (J) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak

padaawal kalimat. Sedangkan "a" dalam lafadh jaldah yang berada di tengah-
tengahkalimat disandarkan (idh&fah), maka dihilangkan.

Xii



E. Nama dan Kata Arab Ter-Indonesiakan

Pada prinsipnya kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis
denganmenggunakan sistem trandliterasi ini, akan tetapi apabila kata tersebut
merupakan
nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah ter-
Indonesiakan,makatidak perlu menggunakan sistem trandliterasi ini.
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ABSTRAK

Muttagien, M. Habibi. 2014. Etika Bagi Penuntut IImu Perskektif
Kitab Alaalaa. Skrips, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas [Imu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas ISsam Negeri Maulana Malik 1brahim
Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. H. AgusMaimun M. Pd.

Di dalam kegiatan pembelgjaran dibutuhkan adanya suatu etika. Baik etika
guru ke murid maupun murid ke guru. Apaagi di era globalisasi para penuntut
ilmu Iebih memililh meniru gaya/ etikal pergaulan orang barat dan meninggalkan
budaya ketimuran yang menjunjung tinggi kesopan santunan. Sehingga seorang
murid tidak punya unggah — ungguh atau tidak memulyakan gurunya sebagai
penggar. Ini masalah serius jikalau tidak ditindak lanjuti akan menghilangkan
kebarokahan ilmu tersebut dan tidak dapat ridhonya guru.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menjelaskan etika yang benar bagi
penuntut ilmu dalam kitab Alaalaa,(2) mengetahui jenis — jenis etika dalam kitab
Alaalaa,(3) mengetahui faktor apa sgja yang mempengaruhi etika belgjar dalam
kitab Alaalaa,(4) menjelaskan indikator keberhasilan belgjar dalam kitab Alaalaa.

Untuk mencapai tujuan diatas, digunakan pendekatan penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
pustaka (library research) Penelitian pustaka (library research) yaitu penelitian
yang dilaksanakan dengan menggunakan literatur (kepustakaan) baik berupa
buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian dari penelitian terdahulu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) Pada hakikatnya, yang wajib
belgjar adalah murid, sedangkan guru bertugas membimbingnya. Jadikan gurumu
orang yang engkau hormati, hargai agungkan dan berlakulah yang
lembut,(2)Didalam kitab Alaalaa banyak sekali syair yang termasuk etika
deskriptif yang hanya melukiskan tingkah laku atau perbuatan moral dalam arti
luas maupun pada golongan etika normatif yang tidak hanya melukiskan namun
memberi penilaian atas tingkah laku dan juga lebih berisfat preskriptif
(memerintah) juga cukup banyak dalam kitab Alaalaa,(3) Segala tindakan dan
perbuatan manusia yang memiliki corak berbeda antara satu dengan yang lainnya,
pada dasarnya merupakan pengaruh dari dalam diri manusia, pola dasar bawaan,
lingkungan, adat istiadat kebiasaan, kehendak dan takdir.(4) Keberhasilan suatu
proses belgar ditentukan oleh (a) ketika sempurna/cerdas seseorang maka sedikit
perkataannya,(b) seorang penuntut ilmu yang telah menguasai ilmu fikih, karena
ilmu fikih  memberikan tuntutan kebgjikan dan ketakwaan, serta ilmu yang lebih
menegakkan kebenaran.

Kata kunci: Etika, Penuntut lImu.
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ABSTRACT

M. Habibi Muttagien. 2014. Ethics for the prosecution of science
perspective alala book.Thesis. Islamic religious education Programme
Faculty of tarbiyah and science teacher. The State of Idamic University
Maulana Malik Ibrahim Malang. Promotor: 1. Dr. H. AgusMaimun, M.
Pd.l

Ethic is needed In learning Activities. Both ethics teacher to student and
student to teacher. Especialy in the era of globalization the prosecution of science
prefers to imitate the style/ethics /social culture of the western and leave eastern
culture which up hold spolite. So that a student does not have the courtesy or not
honor his teacher as a teacher. This is a serious problem if i tis not followed up
would eliminatet he advantage of science.

This research aims to: 1 Explain the proper ethics for prosecution of
science in the book of Alala, 2 Knowing the types of ethics in the book alala, 3
Knowing what factors affect learning ethics in the book alala, 4 Explaining
learning success indicator in alala book.

To achieve the above objectives, the study used a qualitative approach to
the type of research used in this study islibrary search. Library search is research
carried out by using the literature in the form of books, records, and reports the
results research from previous studies.

The results showed that 1. In essence that is compulsory to study is
students, while the teacher in charge of guiding. Make your teacher as your
respect people, appreciate and act adorable soft, 2 In the book alala many poems
including descriptive ethics that simply describe the behavior or moral conduct in
a broad sense and in group normative ethics that not only depict but give an
assessment on the behavior and also more prescriptive (ruled) are also quite a lot
in the book alala, 3 All human actions and who has a style different from one
another, is basicaly the influence of the human self, innate archetype, the
environment, indigenous customs and traditions, will and fate, 4 the success of a
learning process is determined by 1 when the perfect / smart someone so little
words, 2 a claimant who has mastered the science of figh, because jurisprudence
gives virtue and piety demands, as well as more science establishing the truth.

Keywords:. ethics, students
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ABSTRAK

Muttagien, M. Habibi. 2014. Etika Bagi Penuntut IImu Perskektif
Kitab Alaalaa. Skrips, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas [Imu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas ISsam Negeri Maulana Malik 1brahim
Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. H. Agus Maimun M. Pd.

Di dalam kegiatan pembelgjaran dibutuhkan adanya suatu etika. Baik etika
guru ke murid maupun murid ke guru. Apaagi di era globalisasi para penuntut
ilmu lebih memililh meniru gaya/ etikal pergaulan orang barat dan meninggalkan
budaya ketimuran yang menjunjung tinggi kesopan santunan. Sehingga seorang
murid tidak punya unggah — ungguh atau tidak memulyakan gurunya sebagai
penggar. Ini masalah serius jikalau tidak ditindak lanjuti akan menghilangkan
kebarokahan ilmu tersebut dan tidak dapat ridhonya guru.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menjelaskan etika yang benar bagi
penuntut ilmu dalam kitab Alaalaa,(2) mengetahui jenis — jenis etika dalam kitab
Alaalaa,(3) mengetahui faktor apa sgja yang mempengaruhi etika belgar dalam
kitab Alaalaa,(4) menjelaskan indikator keberhasilan belgjar dalam kitab Alaalaa.

Untuk mencapai tujuan diatas, digunakan pendekatan penelitian kualitatif
dengan jenis pendlitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
pustaka (library research) Penelitian pustaka (library research) yaitu penelitian
yang dilaksanakan dengan menggunakan literatur (kepustakaan) baik berupa
buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian dari penelitian terdahulu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) Pada hakikatnya, yang wajib
belgjar adalah murid, sedangkan guru bertugas membimbingnya. Jadikan gurumu
orang yang engkau hormati, hargai agungkan dan berlakulah yang
lembut,(2)Didalam kitab Alaalaa banyak sekali syair yang termasuk etika
deskriptif yang hanya melukiskan tingkah laku atau perbuatan moral dalam arti
luas maupun pada golongan etika normatif yang tidak hanya melukiskan namun
memberi penilaian atas tingkah laku dan juga lebih berisfat preskriptif
(memerintah) juga cukup banyak dalam kitab Alaalaa,(3) Segala tindakan dan
perbuatan manusia yang memiliki corak berbeda antara satu dengan yang lainnya,
pada dasarnya merupakan pengaruh dari dalam diri manusia, pola dasar bawaan,
lingkungan, adat istiadat kebiasaan, kehendak dan takdir.(4) Keberhasilan suatu
proses belgar ditentukan oleh (a) ketika sempurna/cerdas seseorang maka sedikit
perkataannya,(b) seorang penuntut ilmu yang telah menguasai ilmu fikih, karena
ilmu fikih  memberikan tuntutan kebajikan dan ketakwaan, serta ilmu yang lebih
menegakkan kebenaran.

Kata kunci: Etika, Penuntut lImu.



ABSTRACT

M. Habibi Muttagien. 2014. Ethics for the prosecution of science
perspective alala book.Thesis. Idamic religious education Programme
Faculty of tarbiyah and science teacher. The State of Idamic University
Maulana Malik Ibrahim Malang. Promotor: 1. Dr. H. AgusMaimun, M.
Pd.l

Ethic is needed In learning Activities. Both ethics teacher to student and
student to teacher. Especially in the era of globalization the prosecution of science
prefers to imitate the style/ethics /social culture of the western and leave eastern
culture which up hold spolite. So that a student does not have the courtesy or not
honor his teacher as a teacher. This is a serious problem if i tis not followed up
would eliminatet he advantage of science.

This research ams to: 1 Explain the proper ethics for prosecution of
science in the book of Alala, 2 Knowing the types of ethics in the book aala, 3
Knowing what factors affect learning ethics in the book alala, 4 Explaining
learning success indicator in alala book.

To achieve the above objectives, the study used a qualitative approach to
the type of research used in this study islibrary search. Library search is research
carried out by using the literature in the form of books, records, and reports the
results research from previous studies.

The results showed that 1. In essence that is compulsory to study is
students, while the teacher in charge of guiding. Make your teacher as your
respect people, appreciate and act adorable soft, 2 In the book alala many poems
including descriptive ethics that simply describe the behavior or moral conduct in
a broad sense and in group normative ethics that not only depict but give an
assessment on the behavior and also more prescriptive (ruled) are aso quite alot
in the book alala, 3 All human actions and who has a style different from one
another, is basicaly the influence of the human self, innate archetype, the
environment, indigenous customs and traditions, will and fate, 4 the success of a
learning process is determined by 1 when the perfect / smart someone so little
words, 2 a claimant who has mastered the science of figh, because jurisprudence
gives virtue and piety demands, as well as more science establishing the truth.

Keywords:. ethics, students
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah kewajiban bagi umat muslim. Dalam sebuah hadits
yang diriwayatkan Ibnu ‘Abdil Barr dikatakan “ Carilah ilmu walaupun sampai ke
negara Cina, karena sesungguhnya mencari ilmu itu hukumnya wajib bagi orang
islam, sesungguhnya malaikat membentangkan sayapnya untuk orang yang mau

mencari ilmu seraya berdo’a semoga Allah meridhai apa yang ia cari”™.

Kewajiban menuntut ilmu waktunya tidak ditentukan sebagimana dalam
shalat, tetapi setigp ada kesempatan untuk menuntutnya, maka kita
harus menuntut ilmu. Menuntut ilmu tidak sgja dapat dilaksanakan di lembaga-
lembaga formal, tetapi juga dapat dilakukan lembaga non formal. Bahkan,
pengalaman kehidupanpun merupakan guru bagi kita semua, di mana kita bisa
mengambil pelgaran dari setiap kegjadian yang terjadi di sekeliling kita. Begitu
juga masalah tempat, kita dianjurkan untuk menuntut ilmu dimana sgja, bak di
tempat yang dekat maupun di tempat yang jauh, asalkan ilmu tersebut bermanfaat

bagi kita.?

Belgar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam

kompetensi, keterampilan, dan sikap. Belgjar dimulai sgjak manusia lahir sampai

! Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibnu “ Abdil Barr, dan dapat dilihat dalam kitab Al Jami’ush-
Shaghir.juz awal. Him 44. Darul Fikr. Beirut — lebanon, dan dikutip dari, karyaDr. H. Muhammad
Zainur Raziqgin, MoralPendidikan Di Era Global(Malang: Averoes Press,2007)

2 http://rasyid-ic.blogspot.com/26/11/2013.07:00.



akhir hayat. Pada waktu bayi, seorang bayi menguasai keterampilan-keterampilan
yang sederhana, seperti memegang botol dan mengena orang- orang di
sekelilingnya. Ketika menginjak masa anak- anak dan remaga, sgjumlah sikap,
nilai, dan ketrampilan berinteraksi sosial dicapai sebagai kompetensi. Pada saat
dewasa, individu diharapkan telah mahir dengan tugas- tugas kerja tertentu dan
ketrampilan- ketrampilan fungsional lainnya, seperti mengendarai mobil,

berwiraswasta, dan menjalin kerja sama dengan orang lain.>

Didalam belgar terdapat berbagai cara yang dapat ditempuh manusia
Daam Al- Qur’an , cara belajar untuk menghasilkan perubahan tingkah laku
tersebut dapat ditempuh dengan dua cara. Pertama,ilmu(atau perubahan) yang
diperoleh tanpa usaha manusia( ilmu laduni) , seperti yang diinformasikan dalam

surat Al- Kahfi ayat 65.
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65. Lalu mereka (musa dan muridnya) bertemu dengan seorang hamba di
antara hamba-hamba kami, yang Telah kami berikan kepadanya rahmat dari sis

kami, dan yang Telah kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami.*

Menurut Qurais shihab, kendati manusia dapat memperoleh ilmu laduni,
namun baik ilmu laduni maupun ilmu kashi tidak dapat dicapai tanpa terlebih

dahulu melakukan gira’at (dalam arti luas) , aktifitas belgjar’

% Baharuddin, Esa Nur Wahyuni, teori belajar dan pembelajaran,(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2007) hal,11.
“ Al- Qur’an terjemah digital surat al- kahfi ayat 65.



Kedua, ilmu yang diperoleh karena usaha manusia, ilmu kasbi .Ayat — ayat
tentang ilmu kasbi ini jauh lebih banyak daripada ayat yang berbicara tentang

ilmu laduni, salah satunya adalah surat Al- Ra’ad ayat 11.

11. Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.°

[Imu kasbi ini diperoleh oleh manusia pada umumnya melaui proses
pengamatan, penelitian, percobaan, penemuan dan dengan sendirinya seseorang

yang melalui proses- proses itu akan memperoleh ilmu tersebut.”

Menurut Al- Ghazali, pendekatan belgjar dalam mencari ilmu dapat
dilakukan dengan menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan ta’lim insani

dan ta’lim rabbani. Ta’lim insani adalah belajar dengan bimbingan manusia.

® Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, terori belajar dan pembelajaran , (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2007)hal,34.

® Al-Qur’an Digital surat Ar-Ra’ad ayat 11

" Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni.2007. Teori Belajar Dan Pembelajaran.. (Jogja: Ar-ruzz
Media).HIm.43.



Pendekatan ini merupakan cara umum yang dilakukan orang, dan biasanya
dilakukan dengan menggunakan alat- alat indrawi yang diakui oleh orang yang

berakal. Prosesta’lim insani ini dibagi menjadi dua.®
1. Proseseksterna melalui belajar mengajar( ta’lim)

Menurut Al- Ghazali, dalam proses belgar menggar sebenarnya terjadi
aktifitas eksplorasi pengetahuan sehingga menghasilkan perubahan — perubahan
perilaku. Seorang guru mengeksplorasi ilmu yang dimilikinya untuk diberikan
kepada muridnya, sedangkan murid menggali ilmu dari gurunya agar ia
mendapatkan ilmu. Al- Ghazali menganalogikan menuntut ilmu dengan
menggunakan proses belgjar mengajar ini seperti seorang petani(guru) yang
menanam benih(ilmu yang dimiliki oleh guru) di tanah(murid) sampai ia menjadi
pohon(perilaku). Kematangan dan kesempurnaan jiwa sebagal hasil belgar oleh

Al- Ghazali diibaratkan sebagai Pohon yang telah berbuah.®
2. Prosesinternal melaui proses tafakkur.

Tafakur diartikan dengan membaca redlitas dalam berbagai dimensinya
wawasan spiritual dan penguasaan pengetahuan hikmah. Proses tafakkur ini dapat
dilakukan apabila jiwa dalam keadaan suci. Dengan membersihkan galb dan
mengosongkan egoisme dan keakuannya ke titik nol, maka ia berdiri di hadapan
tuhan, seperti seorang murid berhadapan dengan seorang guru. Tuhan hadir

membukakan pintu kebenaran dan manusia masuk kedalamnya. Menuntut ilmu

8 |bid, hal 44
% Ibid ,hal 44



harus melaui proses berfikir terhadap alam semesta, karena ilmu itu sendiri

merupakan hasi| dari proses berfikir(jalaluddin 1996).%°

Selanjutnya adalah pendekatan ta’lim rabbani . Pendekatan ini merupakan
belgjar dengan bimbingan Tuhan. Seorang akan mendapatkan pengetahuan dari
alah jika kondis jiwanya dalam keadaan suci dan tidak tercemar dari perbuatan

dosadan nista*

Di dalam ta’lim insani tadi terdapat proses eksternal belgjar mengajar yang
didalamnya terdapat interaksi antara penuntut ilmu(murid) dengan pengajar(guru).
Istilah murid mengandung kesungguhan belgar, memuliakan guru, keprihatinan
guru terhadap murid. Dalam konsep murid ini terkandung keyakinan bahwa
mengajar dan belgar itu wajib, dalam perbuatan mengajar dan belgar itu ada
barokah. Pendidikan yang dilakukan yang disitu murid dianggap mengandung

muatan profane dan transendental .*?

Di dalam kegiatan pembel g aran dibutuhkan adanya suatu etika. Baik etika
guru ke murid maupun murid ke guru. Apalagi di era globalisasi para penuntut
ilmu lebih memililh meniru gaya/ etikal pergaulan orang barat dan meninggalkan
budaya ketimuran yang menjunjung tinggi kesopan santunan. Sehingga seorang
murid tidak punya unggah — ungguh atau tidak memulyakan gurunya sebagai
pengagjar. Ini masalah serius jikalau tidak ditindak lanjuti akan menghilangkan

kebarokahan ilmu tersebut dan tidak dapat ridhonya guru.

' bid ,hal 48
" Ibid, hal 48
12 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam, (bandung:Rosda, 2006)164-165.



Untuk itu maka perlu dikai masalah etika penuntut ilmu ini. Salah satu
kitab yang membahas tentang etika penuntut ilmu adalah kitab alaalaa karangan
M. Ali Maghfur Syadzili Iskandar. Kitab ini ringkasan dari kitab ta’limul
muta’alim karangan Syaihk Az — Zarnuji. Kitab ini dipilih karena sesuai dengan
konteks yang akan di teliti yaitu etika bagi penuntut ilmu. Dan di dalam kitab ini
banyak sekali memuat adab murid kepada guru, bagamana memilih guru yang
baik dan benar , dan ilmu apa sgja yang wajib dipelgjari yang di zaman sekarang

ini orang sudah tidak memperdulikan hal- hal tersebut.

- Perbedaan penelitian ini dengan yang lain:

1. Dibandingkan dengan skripsi lain yang menggunakan kitab Ta’limul
muta’alim , skripsi ini menggunakan syair Alaalaa yang lebih ringkas.

2. Tersusun dalam bentuk bait , syair atau nadhom jadi lebih mudah dalam
menghafal dan hanyaterdiri dari 37 bait.

3. Waaupun lebih ringkas, tapi kitab Alaalaa sudah cukup untuk pedoman
bagi yang akan menuntut ilmu atau nyantri di pesantren.

B. Rumusan Masalah.

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah disebutkan tadi , agar penelitian

ini terfokus maka perumusan masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana etika yang benar bagi penuntut ilmu dalam kitab alaalaa?
2. Apa macam-macam etika dalam kitab Alaalaa?
3. Apafaktor yang mempengaruhi etika belgjar dalam kitab Alaalaa?

4. Apa indikator keberhasilan belgjar dalam kitab Alaalaa?



C. Batasan masalah.

Penelitian ini hanya mencakup etika penuntut ilmu (murid) dalam kitab

Aladaa

D. Tujuan Pendlitian.

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk menjelaskan etika yang benar bagi penuntut ilmu dalam kitab
Alaaaa.

2. Untuk mengetahui jenis— jenis etika dalam kitab Alaalaa

3. Untuk mengetahui faktor apa sgja yang mempengaruhi etika belgar dalam
kitab Alaalaa.

4. Untuk menjelaskan indikator keberhasilan belgjar dalam kitab Alaal aa.

E . Manfaat penelitian.

Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat sebagai berikut:

1. Menambah wawasan keillmuan tentang etika penuntut ilmu agar
mendapatkan ilmu yang barokah dan diridhai oleh guru.

2. Memberi daya tarik untuk mempelgjari kitab Alaalaa , dan kitab — kitab
klasik yang lain agar orang- orang tidak hanya mempelgari buku — buku

non islam.
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KAJIAN TEORI

A. Pengertian etika penuntut ilmu

1. Definis etika

Etika (Yunani Kuno: "ethikos®, berarti "timbul dari kebiasaan") adalah
sebuah sesuatu dimana dan bagaimana cabang utamafilsafat yang mempelgjari
nilai atau kualitas yang menjadi studi mengenai standar dan penilaian moral. Etika
mencakup analisis dan penerapan konsep seperti benar,salah, baik, buruk,
dan tanggung jawab. St. John of Damascus (abad ke-7 Masehi) menempatkan

etikadi dalam kajian filsafat praktis (practical philosophy).*

Pengertian etika sering disamakan dengan pengertian akhlak dan moral
dan ada pula ulama yang mengatakan bahwa akhlak merupakan etika Islam.
Sedangkan, kata etika sendiri berasal dari kata latin ethics, dalam bahasa gerik:
ethikos is a body of moral principles or values. Ethic arti sebenarnya adalah
kebiasaan. Namun, lambat laun pengertian etika berubah, seperti sekarang. Etika
ialah suatu ilmu yang membicarakan masalah perbuatan atau tingkah laku

manusi &

Etika dimulai bila manusia merefleksikan unsur-unsur etis dalam
pendapat-pendapat spontan kita. Kebutuhan akan refleks itu akan kita rasakan,

antara lain karena pendapat etis kita tidak jarang berbeda dengan pendapat orang

! http://id.wikipedia.org/wiki/Etika
% |stighfarotur Rahmaniyah,Pendidikan Etika(malang:UIN-maliki Press,2010),him 57.



lain. Untuk itulah diperlukan etika, yaitu untuk mencari tahu apa yang seharusnya

dilakukan oleh manusia.®

Dalam bukunya Akhlak Tasawuf, M. Sholihin menuliskan beberapa arti
etika secara istilah yang dikemukakan oleh para ahli dengan ungkapan yang
berbeda-beda sesuai dengan sudut pandang yang mereka gunakan. Soegarda
Poerbakawatja mengartikan etika sebagai filsafat nilai, kesusilaan tentang baik
dan buruk, serta berusaha mempelgjari nilai-nilai dan merupakan juga nilai — nilai
itu sendiri. Pendapat ini hampir sama dengan yang diungkapkan oleh ahmad amin,
yaitu bahwa etika adalah ilmu yang menjelaskan baik dan buruk dan menerangkan
apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia, menyatakan tujuan yang harus
ditempuh oleh manusia didalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk

melakukan apa yang seharusnya diperbuat oleh manusiaitu sendiri®

Etika terbagi menjadi tiga bagian utama meta-etika (studi konsep

etika), etika normatif (studi penentuan nilai etika), dan etika deskriptif.>
2. Definisi Penuntut [Imu.

Istilah paling cocok untuk murid adalah penuntut ilmu, bukan pelgar, anak
didik, atau peserta didik. Istilah penuntut ilmu itu mengembalikan kenangan kita

padatradisi guru sentris.®

® http://id.wikipedia.org/wiki/Etika26/11/2013.13:00

4 Ahmad Amin, Etika(ilmu Akhlak)(jakarta:PT.Bulan Bintang,1995),him.3.

®> Abdul Haris,Etika Hamka(Jogja:Lkis Printing Cemerlang,2010), him. 35.

® Ahmad tafsir filsafat Pendidikan |slam,Bandung: Rosda, 20086, cet.1 him.164-166
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Istilah penuntut ilmu mengandung kesungguhan belgjar, memulyakan
guru, keprihatinan guru terhadap murid. Dalam konsep penuntut ilmu ini
terkandung keyakinan bahwa menggjar dan belgar itu wajib, dalam perbuatan

mengajar dan belgar itu ada barokah.

Sebutan penuntut ilmu bersifat umum, sama umunya dengan sebutan
murid, peserta didik dan anak didik. Istilah penuntut ilmu kelihatannya khas
pengaruh agama islam. Di dalam islam istilah ini diperkenalkan oleh kalangan
sufi. Istilah penuntut ilmu dalam tasawuf mengandung pengertian orang yang
sedang belgjar, menyucikan diri, dan sedang berjalan menuju jalan allah. Yang
paling menonjol ialah kepatuhan murid(penuntut ilmu) pada guru(mursyid)-nya.
Patuh disini adalah dalam arti tidak membantah sama sekali. Hubungan guru dan
murid adlah hubungan searah. Pengajaran berlangsung dari subjek (mursyid) ke
objek (penuntut ilmu). Dalam ilmu pendidikan hal seperti ini disebut pengajaran

berpusat pada guru.’

Sebutan anak didik mengandung pengertian guru menyayangi murid
seperti anaknya sendiri. Faktor kasih sayang guru terhadap anak didik dianggap
salah satu kunci keberhasilan pendidikan. Dalam sebutan anak didik agaknya
pengajaran masih berpusat pada guru, tetapi tidak lagi seketat pada guru — murid

(penuntut ilmu) seperti di atas.®

Sebutan peserta didik adalah sebutan yang paling mutakhir. Istilah ini

menekankan pentingnya murid berpartisipasi dalam proses pembelgjaran. Dalam

" lbid.
® lbid.
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sebutan ini aktifitas pelgjar dalam proses pendidikan dianggap salah satu kata
kunci. Jika kita persentasekan, kira-kira begini: pada pengajaran guru - murid
(penuntut ilmu) kegiatan 100% pada guru, murid 0%; pada guru — anak didik
mungkin 75% pada guru dan 25 % pada anak didik; pada pengajaran guru- peserta
didik berbanding 50-50. Dalam pandangan paling mutakhir para ahli
menghendaki murid aktif 75%, bahkan bila mungkin biarlah guru berperan 0%.
Jadi perubahan istilah penuntut ilmu ke anak didik kemudian ke peserta didik,
agaknya bermaksud memberikan perubahan pada peran pelgar dalam proses

pembelgjaran.’

B. Etikabagi penuntut ilmu dalam kitab Alaalaa.

1. Belajar harus mau bersusah payah.

A 082 R ol -
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Artinya: kamu ingin bercita- cita ingin menjadi seorang ahli fikih yang handal
tanpa harus bersusah payah? Ketahuilah bahwa gila itu bermacam-
macam. Tidak pernah ada mencari harta tanpa susah payah. Kalau begitu

lantas bagaimanakah dengan mencari ilmu, apakah juga seperti itu?™

Syair di atas mengandung arti bahwa setiap orang mencari ilmu harus

berani menempuh kesulitan demi kesulitan yang menghadangnya. Dan tidak yang

® Ahmad Tafsir, filsafat pendidikan isam (Bandung:Rosda,2006)him.166.
19 Ali Maghfur Syadzili Iskandar , Syair Alala & Nadhom Ta’lim(Surabaya:AL-miftah,2012)
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instan / mudah di duniaini, seperti syair di atas menjelaskan orang yang mencari
harta harus melalui kerja , apalagi mencari ilmu, ya harus sekolah dan rgin

belgjar.

Sebaiknya pelgar berusaha memaksa diri sendiri untuk meraih ilmu,
bersungguh-sungguh dan rgjin dengan cara mengahyati keutamaan ilmu. Karena
sesungguhnya ilmu itu abadi, sedang harta benda itu akan binasa. Sebagaimana

yang dikatakan oleh Ali bin Abu Thalib ra:

“Aku rela dengan bagian yang diberikan oleh Allah ilmu untukku dan

harta benda untuk musuh-musuhku.”**

2. Syarat utama bagi penuntut ilmu dalam mencari ilmu.

Ol Wssast e hle H a2y Y1 ) J5Y )
Ol Jsbg 3l sLa)ly H dalyg)lasly o9 £153

Artinya: ingatlah kamu tidak akan pernah bisa mendapatkan ilmu melainkan
dengan enam syarat yang akan aku ceritakan keseluruhannya secara jelas
dan gamblang. Yaitu cerdas ,semangat, bersabar, bekal yang cukup,

petunjuk (arahan) guru, dan waktu yang lama(mencukupi).*?

Syarat orang mencari ilmu itu ada enam yaitu:

1 A, Ma’ruf bashori.. Etika Belajar Bagi Penuntut IImu.( Surabaya:Al-Miftah,1996).hm.58.
12 Ali Maghfur Syadzili Iskandar , Syair Alala & Nadhom Ta’lim(Surabaya:AL-miftah,2012) hal.7
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1. Cerdas, cerdas disini bukan berarti harus memiliki 1Q yang tinggi

melainkan orang yang bisa menangkap ilmu yang diberikan guru.
Berbeda dengan orang gila yang memang sudah tidak bisa menerima
ilmu yang digjarkan oleh guru.
Cerdas dapat diasumsikan sebagai anugerah bawaan dari lahir, yaitu
kemampuan berfikir seseorang yang cepat mengerti, cepat
memahami, cepat menangkap maksud dari suatu kondisi/keadaan.
Sedangkan Pintar adalah banyaknya ilmu yang dia peroleh dari
proses pembel gjaran secaraformal di sekolah atau pun informal lewat
lingkungan sekitar dan pengalaman hidup.™

2. Semangat, semangat disini mempunya arti tekun belgar , belgar

dengan sungguh sungguh, dan tidak mudah menyerah karena mencari
ilmu itu sulit dan butuh biaya besar. Orang yang tidak punya
semangat juang yang tinggi dalam mencari ilmu maka akan
menghabiskan waktu dan biaya yang banyak.
Merupakan suatu keharusan bagi seorang pelgjar untuk bersungguh-
sungguh, kontinu dan tidak kenal lelah berhenti dalam belgjar, hal itu
telah diisyaratkan dalam firman Allah:” dan orang-orang yang
bersungguh-sungguh berjuang di jalan kami, niscaya akan kami
tunjukkan jalan kami.”**

3. Sabar, sabar disini mengandung arti tidak mudah menyerah, dan

tabah akan setigp cobaan. Kebanyakan orang yang sedang mencari

13 http://mreezy99.wordpress.com/2011/06/10/perbedaan-cerdas-dan-pintar//18/04/2014/08:05
¥ A. Ma’ruf bashori. Etika Pelajar Bagi Penuntut [lmu. (Surabaya:Al-Miftah.1996)him.47.
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ilmu dilanda cobaan seperti orang tuanya meninggal hingga susahnya
mempelgjari ilmu yang memiliki tingkat kesulitan yang tinggi
sehingga membutuhkan waktu yang sangat lama. Ini seperti cerita
Ibnu Hajar Al — Asgolani, beliau sudah mondok hingga puluhan
tahun tapi masih sga bodoh , akhirnya beliau boyong dan pulang ke
rumah , saat dalam perjalanan pulang ke rumah beliu istirahat di
dalam goa. Beliu terkejut melihat di gua ada air yang menetes di atas
batu dan mampu melubangi batu tersebut. Akhirnya beliau berfikir
tetesan air sgja lama-kelamaan bisa melubangi batu, akhirnya beliua
sadar bahwa dengan ketekunan dan usaha yang terus menerus pasti
akan membuahkan hasil kemudian kembali ke pondok menuntut
ilmu dan sukses seperti sekarang.
Dalam menuntut ilmu hendaknya bersabar dan bertahan kepada
seorang guru dan kitab tertentu, sehingga ia tidak meninggalkannya
sebelum sempurna. Dan tidak beralih dari sesuatu bidang ilmu ke
bidang lain sebelum benar-benar memahaminya dengan yakin. Juga
tidak berpindah dari suatu daerah ke daerah lain tanpa ada sesuatu
yang memaksa. Karena bila semua itu bila tidak diindahkan, maka
urusan menjadi kacau, hati gelisah, menyia-nyiakan waktu dan
menyakiti perasaan guru.’®

4. Biaya , biaya disini mengandung arti orang yang ingin menunutut

ilmu harus dengan biaya. Seperti contoh setiap orang tua yang ingin

> A. Ma’ruf bashori.. Etika Pelajar Bagi Penuntut IImu. (Surabaya:Al-Miftah,1996).hm.27.
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mendaftarkan anaknya ke universitas harus membayar uang pangkal
uang makan dan uang kos agar tidak terganggu/konsentrasi selama
proses menuntut ilmu, dan gurupun seharusnya juga dibayar oleh
murid agar guru bisa konsentras mengajar murid dan tidak perlu
kerjalagi karena sudah dapat upah dari mengajarnya.

5. Petunjuk arahan guru, orang yang menunutut ilmu harus melalui guru
apalagi ilmu agama harus ada gurunya sehingga ilmu itu ada
sanadnya (pertaian/jalan). Kaau ilmu agama sanadnya terus
menyambung hingga ke rasulullah. Orang yang belgjar tanpa guru
bagaikan berlayar tanpa peta. Diombang ambing oleh hal yang tidak
jelas hingga akhirnya tersesat.

6. Waktu yang lama, waktu yang lama disini mempunya arti yang
mencukupi. Kalau dianugeri otak yang cerdas maka lebih cepat Iebih
baik karena kalau bisa lebih cepat maka bisa mempelgjari hal yang
lain. Kalau memilki daya tangkap yang pas-pasan maka harus sabar

dan memang membutuhkan waktu lama.

3. Caramelihat jati diri seseorang dalam memilih teman

o 0 .- S0 e o - f//a/. Z.- 048 ‘°y”jgi fj/ff
S a5ys ot 13 QST OL H Ao aimd L 13 OISO
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Artinya. dalam meneliti seseorang janganlah kamu bertanya tentang orang
tersebut, namun lihatlah siapa yang menjadi temannya; karena seorang

teman pasti mengikuti perbuatan temannya.*®

Dalam bait diatas memilki arti kalau kau(penuntut ilmu) ingin
berteman dengan seseorang sedangkan kamu tidak tahu watak/
kepribadian orang tersebut maka lihatnya kepada sigpa orang tersebut
bergaul , kalau teman-temannya suka berjudi ada kemungkinan orang
tersebut suka berjudi, kalau suka mengahdiri majlis ta’lim bisa jadi

orang tersebut suka menghadiri majlis ta’lim.

Sangat penting dalam memilih teman yang dapat menunjang karir
kita, kalau sampal salah berteman maka kita bisa terjerumus kedalam

kesesatan atau pergaulan bebas.

4. Keutamaan orang yang berilmu daripada ahli ibadah tanpa

didasari oleh ilmu.
Mo il [ ol JEA # R B 86
Artinya: Sesungguhnya seorang yang ahli fikih yang biasa menjauhi perkara

haram, bagi syaitan lebih berat dari seribu orang yang ahli

beribadah(tanpa didasari ilmu fikih).*’

18 Ali Maghfur Syadzili Iskandar , Syair Alala & Nadhom Ta’lim(Surabaya:AL-miftah,2012) hal 7
Y Ibid, hal 8
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Dulu waktu saya kecil saya pernah diceritakan oleh guru saya ada
orang aim ahli ilmu fikih sedang istirahat lalu ada orang lain
disebelahnya sedang sholat, terus setan datang dan takut menggoda
orang alim yang sedang istirahat dan lebih memilih menggoda orang
disebelahnya yang sedang sholat. Guru saya mengatakan kalau orang
alim yang sedang istirahat itu agar nanti waktu ibadah tidak mengantuk,
sedangkan orang yang sholat disebelahnya dia walaupun rgjin sholat
tapi tidak tau rukun dan syarat sahnya sholat, sehingga setan berani

menggoda orang yang sedang sholat.

Dari cerita di atas dapat dismpulkan bahaya orang bodoh yang
rgjin ibadah. Masyarakat sekarang ini memandang orang yang ragjin
ibadah, sering ke magjid adalah orang yang aim , tinggi ilmu fikihnya
sehingga lebih dipercaya masyarakat daripada orang alim tapi jarang ke
magjid. Orang seperti ini dapat menjerumuskan umat ke dalam
kesesatan nyata. Padahal belum tentu orang yang rgin ibadah dan

sering ke magjid itu mengerti tentang fikih dan ilmu lainnya.

5. Janganlah terlalu banyak bicara.

)
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Artinya: Ketika sempurna (cerdas) otak seseorang maka sedikit perkataannya.

Dan yakinilah kepandiran (bodoh) seseorang jika dia banyak bicara.*®

Ada peribahasa padi semakin beris semakin merunduk yang
memilki makna seseorang yang memiliki ilmu dan makin banyak
ilmunya semakin pendiam dan rendah hati. Dan sebaliknya orang yang
sedikit ilmunya (bodoh) maka semakin banyak bicara karena ia tidak
tahu apa yang diomongkannya benar atau salah dan orang bodoh tidak

punya kehati- hatian dalam berbicara.

6. Bahayalisan.
oA 8 e ool gt ey L a5 e s s

b 5 o S o 5
Artinya: Matinya seorang pemuda adalah disebabkan oleh terpelesetnya mulut.
Dan kematian seseorang bukanlah disebabkan karena terpelesetnya
kaki. Terpelesetnya mulut bisa mengakibatkan luka dalam kepala (yang
sulit disembuhkan); namun jika kakinya yang terpeleset lama-kelamaan

akan bisa sembuh (dengan sendirinya).*®

8 |bid , hal 10
9 bid, hal 10
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Ada peribahasa diam itu emas, dengan diam kita bisa terhindar dari
masalah, kalau kita ingin berbicara , bicaraah yang bak, yang
bermanfaat dan tidak menyinggung orang lain. Dengan diam tanpa
disadari akan menimbulkan sikap wibawa. Jadi orang akan lebih segan
daam mempermainkan dan meremehkan kita. Selain itu diam
merupakan upaya menahan diri dari beberapa ha seperti : berkata
dusta, berkata yang sia-sia, niat riya’, kata yang menyakiti, sok tau dan

sok pintar.

Orang yang tidak bisa menjaga lisannya bisa mati karenanya.
Lidah memang tidak bertulang tapi lidah bisa sangat berbahaya. Jika
luka goresan pedang bisa sembuh dalam beberapa minggu, tapi luka
karena disebabkan oleh lidah dapat menimbulkan sakit hati yang tidak
sembuh hingga bertahun - tahun. Adapun jenis bahaya lisan
diantaranya: fitnah, ghibah, berkata bohong, munafik, mencaci maki,
mengegjek, adu domba, berkata kotor(misuh), berdebat kusir, menyebar

rahasia orang lain, menambah kata-kata yang tidak perlu.

7. Selalu konsisten terhadap apa yang ia cita-citakan.

2 /:' ‘w RO -~ o e 2 pos 80 2~ - 2
Sl I (3 e SO oS> sl 11 TS
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Artinya: Setiap orang pasti tergerak untuk menjadi mulia, namun sedikit sekali

orang yang menepati cita-citanya.

Kebanyakan orang sewaktu muda ia bercita-cita sangat tinggi dan
mulia. Tapi jarang sekali ia menepati apa yang ia cita-citakan. Seperti
contoh sewaktu kecil ia bercita — cita menjadi kya tapi sewaktu muda
iatidak mondok malah maen judi dan mabuk mabukan dengan teman —
teman. Ini seperti kiasan ingin pergi ke utara tapi berjalan ke barat.
Pemuda sekarang kurang konsisiten daam menggar apa yang
diimpikannya, ingin menjadi rangking satu di kelasnya tapi dianya

mal as belgjar dan hanya main — main sgja setiap harinya.

8. Etikadalam memilih teman.

Artinya:

&3 po 63,5 3V ol Ny T il CmLiab psd (3 5713

Jika kamu berada pada sebuah kaum maka pilihlah teman orang yang
terbaik dari mereka. Dan jangan berteman dengan orang yang hina,

niscaya kamu akan terhina bersama mereka !

Janganlah berteman dengan orang yang perangainya buruk, jikalau
kita berteman yang memiliki sifat buruk maka kita akan ikut buruk.

Seperti kiasan kalau kita berteman dengan pedagang minyak wangi

2 |bid , hal 11
2L |bid, hal 12
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maka kita ikut wangi, kalau berteman dengan ahli ibadah maka kita

kemungkinan besar akan ikut menjadi ahli ibadah.

9. Etika dalam memulyakan guru. (1)

Artinya:

3ty adl sy o G Sy sty o e (sl L8
Saya lebih memilih mendahulukan kepentingan guruku daripada

orang tuaku meskipun orang tuaku telah memberikan

keutamaan(harta) dan kemulyaan (dunia).?

Guru adalah pahlawan tanpa tanda jasa, tanpa jasa seorang guru
kita yang sudah menginjak status mahasiswa tidak akan pernah
mengenal angka 1 sampai 10 tidak akan bisa menbaca dan dianggap
buta huruf sedangkan seorang ustad mengajarkan huruf alif sampai
ya’ , tanpa seorang ustad Kita tidak akan bisa mengaji atau membaca
ayat-ayat suci al-Qur’an, tidak akan tahu mana yang halal dan mana
yang haram. Peran orang tua hanya mendukung anaknya agar
semangat belgjar dan membiayai semua fasilitas yang diperlukan
untuk menuntut ilmu. Tatpi tetap sgja tanpa peranan dan dukungan

orang tua.

10. Etika dalam memulyakan guru. (2)

2 |bid , hal 122
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Sslan Ly LA IS e L o L G
Artinya  Karena guru adalah pembimbing jiwa, dan jiwa adalah mutiara
Sedangkan orang tua adalah pembimbing raga, dan raga adalah tempat

mutiara.>

Guru adalah orang yang telah membimbing kita dari tidak tahu
apapun jadi mengenal yang mana halah dan haram, mengajarkan kita
cara membaca dan menulis, mengisi kekosongan pikiran dengan ilmu,
membuka cakrawala dunia, dan sabar dalam menghadapi berbagai
jenis dan sifat murid. Tidak peduli anak itu nakal atau pendiam, kaya
ataupun miskin, suka tidur di kelas, dan lain — lain guru masih tetap
melayani tanpa pandang bulu. Sedangkan orang tua mengisi raga kita
dengan asupan gizi yang cukup sehingga kita kita tidak pernah
kelaparan, mencuci pakaian kita sehingga setiap pergi ke sekolah
selau bersih, selau menyiapkan segala keperluan sekolah sehingga

kitatidak pernah terlambat sekolah.
11. Etika dalam memulyakan guru. (3)
&Mgfduwfwjg#ri@\j;}g;sg}\q@

Artinya  Saya yakin hak guru melebihi dari segala hak yang ada. Hal itu karena

guru wajib menjaga setiap orang islam. Sungguh , untuk memulyakan

3 |bid, hal 12
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Artinya:
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, Seorang guru seharusnya diberi seribu dirham karena telah

mengajarkan satu huruf sgja®*

Peran guru dan kedua orang tua sama pentingnya dalam hal
pendidikan. Tapi seandainya lebih didahulukan yang mana hak guru
dengan hak orang tua maka jawabannya adal ah hak guru karena sesuai
nadhom diatas guru mempunyai tanggung jawab yang besar yaitu
wajib menjaga setigp umat islam agar tidak terjerumus ke dalam

kesesatan.

Dan seharusnya guru diggi/ diberi imbalan atas apa yang ia
garkan kepada murid. Dan pantaslah guru diberi imbalan seribu

dirham karena telah mengajarkan satu huruf menurut nadhom di atas.

Etika dalam meraih kemuliaan.

W5 55 30 0 16 # 5 i Ldk 61 00
Saya yakin bahwa kamu sangat ingin memulyakan kemulyaan.

Ketahuilah, kamu tidak akan mendapatkan kemulyaan sampai kamu

menganggap hina kemulyaan tersebut.?

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna
karena manusia memilki akal pikiran dan nafsu. Jangan sampai saat

kamu menuntut ilmu, nafsu duniawimu menguasai aka sehatmu

2 |bid , hal 13
% |bid , hal 13
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sehingga menghalalkan segala cara dalam mencapai kesuksesan dan

kemulyaan.

13. Etika dalam bersosial, Jangan berburuk sangka kepada orang

lain.

28088 2o

ohyd opn osling U 30y H Ly 2L ol Jes 5L 13)
Artinya.  Apabila jelek perbuatan seseorang maka jelek pulalah prasangkanya,
dan ia selalu menganggap benar terhadap apa sga yang biasa

dilakukannya.?®

Maksudnya adalah seseorang berprasangka jelek pada orang lain,
semisal kalau ada yang berkata:” bahwa orang itu tidak bershodagoh
kecuali hanya karena riya’, agar dikenal bahwa dia adalah seorang
pelajar”. Orang - orang munafiq setiap kali melihat ada kaum muslimin
yang bershodagoh dalam jumlah yang banyak maka mereka
mengatakan:”Allah tidak butuh shodagoh yang hanya sedikit ini.”
M ereka menghina orang-orang mukmin yang bershodagoh dan mereka
juga mencela yang hanya bershodagoh sekedar kemampuannya. Oleh

karenaitu jauhilah sifat berburuk sangkaini.?’

14. Etika dalam bersosial, jangan jadi orang yang pendendam.

*|bid, hal 13
%" Syaikh Muhammad bin Shalih al- Utsaimin.2003. Syarah adab dan manfaat menuntut ilmu.
Jakarta; Pustaka Imam Syafi’i.hIm.285.
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el ou i # g LD
Tinggakanlah orang yang jelek, dan jangan kamu bal as kejelekannya.
Dia akan merasa puas terhadap apa yang dilakukan dan apa sgja yang

dikerjakannya.®®

Jika kita rajin mengikuti berbagai peristiwa, bailk yang tersgji
melalui media massa ataupun yang langsung kita temukan dalam
kehidupan bermasyarakat, banyak kasus negatif kehidupan manusia
yang muncul disebabkan oleh balas dendam. Balas dendam adalah
tindakan emosional tanpa memikirkan akibat buruk yang akan
ditimbulkan di kemudian hari. Tindakan semacam ini dilatar
belakangi oleh banyak faktor yang tidak mampu dikontrol lagi secara
manusiawi. ltu sebabnya banyak pula yang mengklaim akibat

perbuatan ini sebagai yang tidak manusiawi.”

Sifat balas dendam yang disertai dengan mengorbankan orang lain
daam garan Isam amat dicela dan karenanya ia dikategorikan ke

dalam perbuatan akhlag madzmumah(perbuatan yang tidak terpuiji).*

15. Manfaatkanlah waktu sebaik mungkin.

o o o 2 /aﬁ/ o././ ad: P ?/./a{e - o~ o
dﬁ@w*‘;gb%f#%f@d‘fwwfw‘

% Ali Magfur Syadili Iskandar , Op.cit , hal 14
% http://satriaputehm.bl ogspot.com/2011/06/dosa-bal as-dendam-dalam-
islam.html/15/04/2014/06:15

¥ 1bid.
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Apakah tidak termasuk kerugian jika malam terus berlalu tanpa ada
manfaat yang  didapat, sedangkan umur pasti  akan

dipertanggungjawabkan.**

Moda utama dalam menuntut ilmu adalah waktu dan umurmu.
Pergunakanlah sesalu waktumu untuk belgjar, selalulah bekerja, jangan
menganggur dan malas, beradalah di tempat kerja jangan berada dalam
tempat bergadang maam. Jagalah waktumu dengan selalu bekerja
keras, belgjar, berkumpul dengan para guru, menyibukkan diri dengan
membaca maupun menggar, merenung, menelaah, dan menghafal
serta meneliti. Terutama pada saat engkau masih muda dimana engkau
masih sehat. Manfaatkanlah waktu yang sangat berharga ini agar
engkau mampu mendapatkan dergjat ilmu yang tinggi, karena waktu
muda adalah waktu yang bagus untuk konsentras hati dan fikiran,
karena masih sedikit kesibukan untuk memenuhi kehidupan dan

kepemimpinan juga saat beban dan tanggung jawab masih ringan.*

Belgjarlah!. Karena tidak ada orang yang dilahirkan dalam

keadaan pintar

Jole 2 S el il el Ll il ol s (s

3L Ali Maghfur Syadzili Iskandar , Syair Alala & Nadhom Ta’lim(Surabaya: AL -miftah,2012) hal

15

%2 gyaikh Muhammad bin Shalih al- Utsaimin.2003. Syarah adab dan manfaat menuntut ilmu.
Jakarta; Pustaka Imam Syafi’i. HIm.204
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Artinya  Belgarlah, karenatidak ada seseorang yang dilahirkan dalam keadaan

alim(pintar). Dan orang yang berilmu tidak sama bila dibandingkan

dengan orang yang bodoh.*

Sesuatu yang paling pokok dari adab ini bahkan pada semua
perkara yang dianjurkan adalah engkau harus meyakini bahwa mencari
ilmu adalah ibadah. Sebagian ulama berkata:”mencari ilmu adalah

shalat secara rahasia dan ibadah hati”*

17. Merantaulah demi mencari ilmu.

Wigs e NI i sy # D b s oYl e S
o 530 5 ATy ey 3 3 LAY MR
s K5 G Cﬁa SH iy 35 GV 3 O Ol
Artinya: Mengembaralah dari kampung halaman untuk mencari keluhuran.
Dan berpetualanglah, karena dalam petualangan itu terdapat lima
faidah. Yaitu : hilangnya kesusahan, dapat mencari rizki, mendapat
ilmu, mengetaui etika, dan bergaul dengan orang baik. Meskipun
dikatan bahwa dalam petualangan merasakan kehinaan, asing,

menjelgjah gurun, dan merasakan hal-hal yang berat.®

% Ali Maghfur Syadzili Iskandar , Syair Alala & Nadhom Ta’lim(Surabaya: AL -miftah,2012) hal
15

* Imam al- Munawi menambahkan”dan amalan bathin”, lihat Faidhul Qadiir (\V1/184), dikutip
dari Syaikh Muhammad bin Shalih al- Utsaimin.2003. Syarah adab dan manfaat menuntut ilmu.
Jakarta; Pustaka Imam Syafi’i.hIm.9

% Ali Maghfur Syadzili Iskandar , op.cit, hal 15
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Hikmah atau manfaat mencari ilmu di perantauan daripada di
lingkungan rumah sendiri ada lima seperti yang diterangkan di syair

Alaalaayaitu:

a. Hilangnya kesusahan,atau perasaan sumpek. ketika dirumah kita
sumpek maka dengan bepergian perasaan sumpek itu biasanya cepat
hilang,perasaan sumpek biasanya terjadi karena apa yang di rasakan
dan di lihat adalah itu-itu sga,dunia itu memang membosankan dan
menyumpekkan bila apa yang kita makan,kita hadapi dan yang kita
lihat serta urusi selalu samamaka para pencari ilmupun dihimbau
untuk kadang-kadang menghibur diri jangan sampai mencari ilmu
membosankan. *

b. Dapat mencari rizki, di dalam perantauan kita tidak akan bisa
menggantungkan kepada orang lain,segala sesutau kitalah yang
menangani,maka didalam perantauan mau tidak mau kita pasti harus
bekerja sendiri,dan didadam kondis seperti itu kita akan bisa
mendapatkan suntikan kesemangatan yang tidak bisa kita dapatkan
ketika kita di rumah, dan dengan modal kesemangatan inilah kita akan
dengan sepenuh hati mencari apa yang kita inginkan, kita bisa lihat
betapa kebanyakan orang-orang cina yang ada di daerah kita
kebanyakan lebih kaya dari orang asli penduduk kita sendiri.*’

c. Mengetahui etika, ketika kita berada di daerah sendiri maka mencari

ilmu adalah sesuatu yang sangat sulit dan berat sekali,mungkin ketika

% http://tanbihun.com/pendidikan/merantaul ahkarena-ada-5-manfaat-disanal/17/04/2014/07:44
3" http://tanbihun.com/pendidikan/merantaul ahkarena-ada-5-manf aat-disanal/17/04/2014/07:44
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kita ada di daerah sendiri kita ada kemauan dan kesemangatan mencari
ilmu namun gangguan serta rintangan yang di hadapi sering tidak
berimbang dengan kemauan dan kesemanagatan kita sendiri, dan
karenanya perhatian dan konsentrasi kita sangat terganggu serta ilmu
itu sulit kita dapatkan, berbeda dengan bila kita pergi dari rumah untuk
mencari ilmu maka perhatian dan konsentrasi kita sepenuhnya tertuju
pada pencarian ilmu,dan dengan perhatian serta konsentrasi yang
sepenuhnya inilah ilmu akan dengan mudah di dapatkan, oleh
karenanya seperti yang kita lihat walaupun seseorang sudah
mempunyai pesantren namun anaknya tetap di pesantrenkan kepada
pesantren lain.*®

d. Mengetaui etika, etika maupun akhlak menjadi sesuatu yang sangat
penting dan berharga bagi kelangsungan hidup berbangsa dan
bernegara® dengan merantau kita akan tahu berbagai macam watak
dan etika seseorang. Dengan merantau pula kita akan belgar dan
beradaptasi bersosial dengan orang lain.

e. Bergaul dengan orang baik. Teman yang baik adalah teman yang bisa
mengajakmu pada keutamaan dan mencegahmu dari perbuatan yang
buruk serta membukakan bagimu pintu-pintu kebaikan. Apabila
engkau berbuat salah, maka dia akan melarangmu tanpa harus meruska

kehormatanmu. Inilah teman yang baik.”> Dengan merantau engkau

* |bid.

¥ | stighfarotur rahmaniyah.2010. Pendidikan etika. Malang:UIN Maliki Press. HIm.3

0 Syaikh Muhammad bin Shalih al’ Ustmani.2005.Syarah Adab dan Manfaat mencari [Imu.
jakarta: Pustaka Imam Asy’Syafi’i.
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bisa menemukan dan mencari teman yang bisa mengaak pada

kebaikan dan melarangmu untuk berbuat buruk.

C. Macam — macam etika.

1. Etika Deskriptif

Etika deskriptif iadah etika dimana objek yang dinila adalah sikap dan
perilaku manusia dalam menggar tujuan hidupnya sebagaimana adanya. Ini
tercermin pada situasi dan kondisi yang telah membupotensi di masyarakat secara

turun temurun.**

Sedangkan menurut Jan Hendrik Rapar , adalah etika yang menguraikan
dan menjelaskan kesadaran dan pengalaman moral secara deskriptif. Bertolak dari
keyataan bahwa ada berbagai fenomena moral yang dapat digambarkan dan
diuraikan secara ilmiah seperti yang dapat dilakukan terhadap fenomena spiritual
lainnya, misalnya religi dan seni. Oleh karena itu , maka etika deskriptif ini
termasuk bidang ilmu pengetauan empiris dan berhubungan erat dengan kajian
sosiologi yang berusaha menemukakan dan menjelaskan kesadaran, keyakinan,

dan pengalaman moral dalam suatu kultur tertentu.*?
2. Etika Normatif.

Etika normatif yaitu sikap dan perilaku manusia atau masyarakat sesuai

dengan norma dan moralitas yang ideal. Etikaini secara umum dinila memenuhi

“ Muslich, etika Bisnis: Pendekatan Subtantif dan Fungsional (Y ogyakarta:lukman Offset,1888),
cet.1. him 1-2.; Istighfarotur Rahmaniyah, Pendidikan Etika(Malang:UIN-Malkiki Press, 2010),
him .66.

2 Abd. Haris, Etika Hamka(yogyakarta:PT.Lkis Printing cemerlang,2010) cet.1. him. 36.
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tuntutan dan perkembangan dinamika serta kondisi masyarakat.*® Etika normatif
adalah etika yang mengacu pada norma-norma/standart moral yang diharapkan
untuk memenuhi perilaku, kebijakan, keputusan, karakter individu, dan struktur
sosial. Denagn unsur itu, diharapkan perilaku dengan sengaja aspeknya tetap

berpijak pada norma-norma yang diatur.**

Etika normatif inilah yang sering disebut dengan filsafat moral (moral
philosophy) atau biasa juga disebut etika filsafati(philosophical ethics). Etika
normatif dapat dibagi menjadi dua bagian. Pertama,etika normatif yang terkait
dengan teori-teori nilai mempersoalkan sifat kebaikan. Sedangkan etika normatif

yang berkenaan dengan teori-teori keharusan membahas masalah tingkah laku.*®

Hal yang sama bisa dirumuskan juga dengan mengatakan bahwa etika
normatif itu tidak deskriptif melainkan preskriptif (memerintahkan), tidak
melukiskan melainkan menentukan benar tidaknya tingkah laku atau anggapan
moral. Untuk itu ia mengadakan argumentass — argumentasi, jadi, ia
mengemukakan alasan — alasan mengapa suatu tingkah laku harus disebut baik
atau buruk dan mengapa suatu anggapan moral dapat dianggap benar atau salah.
Pada akhirnya argumentasi — argumentasi itu akan bertumpu pada norma — norma

atau prinsip yang tidak bisa ditawar — tawar. Secara singkat etika normatif

3 Muslich,loc.cit.

4 Supriadi,etika dan tanggung jawab profess Hukum di Indonesia(jakarta:PT.Sinar
Grafika,2006),Cet.1,him.11; Istighfarotur Rahmaniyah,Pendidikan Etika (Malang:UIN- Malkiki
Press, 2010), him.68.

% Jan hendrik rapar, pengantar Filsafat......., him.62-63; Abd. Haris , Etika Hamka (yogyakarta
:PT. Lkis Printing cemerlang,2010) cet.1. him.37.
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bertujuan merumuskan prinsip — prinsip etis yang dapat dipertanggung jawabkan

dengan cararasional dan dapat digunakan dalam praktek.*®

Perbandingannya dengan etika deskriptif, kalau etika deskriptif hanya
melukiskan norma — norma itu. la tidak memeriksa apakah norma — norma itu
sendiri benar atau tidak. Etika normatif meninggalkan sikap netral itu dengan
mendasarkan pendiriannya atas norma. Dan tentang norma— norma yang diterima
masyarakat atau diterima oleh seorang filsuf lain, ia berani bertanya apakah norma

— normaitu benar atau tidak.*’
3. MetaEtika.

Meta etika adalah sebuah cabang dari etika yang membahas dan
menyelidiki serta menetapkan arti dan makna istilah-istilah normatif yang
diungkapkan lewat pernyataan-pernyataan etnis yang membenarkan atau
menyalahkan suatu tindakan. Istilah-istilah normatif yang sering mendapat
perhatian khusus, antara lain keharusan , baik, buruk, benar, salah, yang terpuji,

yang adil, yang semestinya, dan lain sebagainya.*®
D. Faktor-faktor yang mempengaruhi etika.

Segala tindakan dan perbuatan manusia yang memiliki corak berbeda
antara satu dengan yang lainnya, pada dasarnya merupakan adanya pengaruh dari

dalam manusia dan motivasi yang disuplai dari luar dirinya. Untuk itu, ada

“ K .Bertens, Etika (Jakarta:PT.Gramedia Pustaka Utama, 2002 ), hal.18.
“bid., hal 18.
8 | bid.
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beberapa faktor yang turut mempengaruhi dan memotivasi seseorang dalam

berperilaku atau beretika, diantaranya yaitu:

A. Insting (Naluri)

Insting adalah seperangkat tabiat yang dibawa manusia sejak lahir.*
Menurut james , insting adalah sifat yang menyampaikan pada tujuan akhir.
Insting merupakan kemampuan yang melekat sgak lahir dan dibimbing oleh
naluriahnya. Dalam insting terdapat tiga unsur kekuatan yang bersifat psikis, yaitu
mengenal (kognisi), kehendak (konasi), dan perasaan (emosi). Unsur-unsur
tersebut juga ada pada binatang. Insting yang berarti juga naluri, merupakan
dorongan nafsu yang timbul dalam batin untuk melakukan suatu kecenderungan
khusus dari jiwa yang dibawa sejak ia dilahirkan.® Para psikolog menjelaskan
bahwa insting (naluri) berfungsi sebagai motivator penggerak yang mendorong
lahirnya tingakah laku. Insting merupakan sifat pertama yang membentuk etika.
Meskipun insting seseorang adalah takdir Tuhan, tapi ia wagjib dididik dan
dilatih.>* Dalam ilmu etika, insting berarti akal-pikiran. Akal dapat memperkuat
akidah, tetapi harus ditopang oleh ilmu, amal dan takwa kepada Allah. Insting

banyak yang mendorong perilaku perbuatan yang menjurus kepada etika baik, tapi

49 Zahruddin AR& Hasanuddin Sinaga. 2004. Pengantar studi Akhlak,cet.|.Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, him.93; dikutip dari :Istighfarotur R. 2010. Pendidikan Etika.cet.|.Maang: UIN
Press, him.97.

% M. Yatimin Abdullah,Sudi Akhlak dalam perspektif Al-Qur’an,cet.|. Jakarta: Amzah, him.76;
dikutip dari: Istighfarotur R. 2010. Pendidikan Etika.cet.|.Malang: UIN Press,him.97.

1 Zahruddin AR& Hasanuddin Sinaga. 2004. Pengantar studi Akhlak,cet.l.Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, him.94; dikutip dari :Istighfarotur R. 2010. Pendidikan Etika.cet.|.Maang: UIN
Press ,him .97.
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tergantung kepada orang yang mengendalikannya. Insting merupakan seperangkat
tabiat yang dibawa manusia sgjak lahir. Para psikolog menjelaskan bahwa insting
berfungs sebagai motivator penggerak yang mendorong lahirnya tingkah laku.
Insting merupakan unsur jiwa yang pertama membentuk kepribadian manusia,
tidak boleh lengah dan harus mendapat pendidikan. Pemeliharaan, pendidikan,
dan penyaluran insting adalah mutlak, karena tanpa demikian insting menjadi
lemah, bahkan hampir lenyap. Insting mencari kebebasan, harus dibatasi sehingga

tidak merugikan orang lain, juga tidak mengorbankan kepentingan sendiri®?.

B. Adat/K ebiasaan.

Adat kebiasaan adalah setigp tindakan dan perbuatan seseorang yang
dilakukan secara berulang ulang dalam bentuk yang sama sehingga menjadi
kebiasaan®. Menurut Nasraen, adat adalah suatu pendangan hidup yang
mempunyai ketentuan - ketentuan yang objektif, kokoh, dan benar serta
mengandung nilai mendidik yang besar terhadap seseorang dalam masyarakat.>
Sebuah adat istiadat yang dilakukan dalam  kehidupan sehari-hari selalu

melahirkan dampak positif dan dampak negatif, tetapi nilai-nila adat tersebut

%2 M. Yatimin Abdullah, Pengantar SudiEtika. Jakarta ; PT. Rajagrafindo Persada ,him.209, 210&
216 ;dikutip dari :Istighfarotur R. 2010. Pendidikan Etika.cet.|.Malang: UIN Press ,him .98.

%3 Zahruddin AR& Hasanuddin Sinaga. 2004. Pengantar studi Akhlak,cet.l.Jakarta: PT. Rgja
Grafindo Persada, him.94; dikutip dari :Istighfarotur R. 2010. Pendidikan Etika.cet.|.Malang: UIN
Press ,him .98.

M. Yatimin Abdullah,Studi Akhlak dalam perspektif Al-Qur’an,cet.|. Jakarta: Amzah, him.85;
dikutip dari: Istighfarotur R. 2010. Pendidikan Etika.cet.|.Malang: UIN Press,him.98.



35

tetap berfungs sebagai pedoman manusia untuk hidup di suatu masyarakat

dimanaiatinggal .

Semua perbuatan bailk dan buruk itu menjadi kebiasaan karena adanya
kecenderungan hati terhadapnya dan menerima kecenderungan tersebut dengan
disertai perbuatan berulang-ulang secukupnya.®® Apabila adat/ kebiasaan telah
lahir dalam suatu masyarakat ataupun pada seseorang , maka sifat dari adat/

kebiasaan itu sendiri adalah:

a. Mudah mengerjakan pekerjaan yang sudah dibiasakan tersebut.

b. Tidak memakan waktu dan perhatian dari sebelumnya.

Pada perkembangan selanjutnya, suatu perbuatan yang dilakukan
berulang-ulang dan telah menjadi kebiasaan akan dikerjakan dalam waktu singkat,

menghemat waktu dan perhatian.®’
C. Pola dasar bawaan.

Dahulu orang beranggapan bahwa manusia dilahirkan dalam keadaan yang
sama, baik jiwa maupun bakatnya. Kemudian faktor bakat pendidikan yang dapat
mengubah mereka menjadi berlainan satu dengan yang lainnya. Di dalam ilmu
pendidikan, dia mengenal perbedaan pendapat di antara aliran nativisme. Aliran

ini berpendapat bahwa seseorang itu ditentukan oleh bakat yang dibawa sejak

%M. Yatimin Abdullah, Pengantar Sudi Etika. Jakarta ; PT. Rgjagrafindo Persada ,him.236-
237;dikutip dari: Istighfarotur R. 2010. Pendidikan Etika.cet.l.Malang: UIN Press ,him .98.

% Sghilum .A. Nasir. Tujuan Akhlak, surabaya: Al-Ikhlas, 1999), him 48; dikutip dari: Istighfarotur
R. 2010. Pendidikan Etika.cet.|.Malang: UIN Press ,him .99.

*" Zahruddin AR& Hasanuddin Sinaga. 2004. Pengantar studi Akhlak,cet.l.Jakarta: PT. Rgja
Grafindo Persada, him.94; dikutip dari: Istighfarotur R. 2010. Pendidikan Etika.cet.|.Malang: UIN
Press ,him .99.
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lahirnya. Pendidikan tidak bisa memengaruhi perkembangan jiwa seseorang.
Sedangkan menurut airan empirisme seperti yang dikatakan Jhon Lock dalam
teori tabula rasa, bahwa perkembangan jiwa anak tersebut mutlak ditentukan oleh
pendidikan atau faktor lingkungan. Teori konvergensi berpendapat bahwa faktor
dasar dan gar bersama-sama membina perkembangan jiwa manusia. Pola dasar
manusia mewarisi beberapa sifat tertentu dari kedua orang tuanya, bisa mewarisi
sifat-sifat jasmaniah, juga mewaris sifat-sifat rohaniahnya. Namun, pengetahuan
belum menemukan presentase pasti mengena ukuran warisan sSifat- sifat
tersebut.® Walaupun seseorang tersebut mewarisi sifat-sifat dari orang tuanya,
tetapi ia juga menjaga kepribadiannya dengan beberapa sifat-sifat tertentu, yang
tidak dicampuri oleh orang tuanya, sifat yang dapat membedakan dengan lainnya

dalam bentuk warna, perasaan, akal dan akhlaknya.>®
D. Lingkungan .

Salah satu aspek yang juga memberikan sumbangan terhadap terbentuknya
corak sikap dan tingkah laku seseorang adalah faktor lingkungan dimana ia
berada.® Lingkungan adalah ruang lingkup yang berinteraksi dengan insan yang
dapat berwujud benda-benda seperti air, udara ,bumi, langit dan matahari.

Lingkungan manusia, yaitu segala sesuatu yang mengelilinya seperti gunung,

% M. Yatimin Abdullah, Pengantar Sudi Etika. Jakarta ; PT. Rgjagrafindo Persada ,him.218, ;
dikutip dari: Istighfarotur R. 2010. Pendidikan Etika.cet.|.Malang: UIN Press ,him .100.

% Ahmad Amin,1995.Etika(ilmu akhlak). Jakarta:PT. Bulan bintang, hlm 37.dikutip dari:
Istighfarotur R. 2010. Pendidikan Etika.cet.|.Malang: UIN Press ,him .100.

8 zahruddin AR& Hasanuddin Sinaga. 2004. Pengantar studi Akhlak,cet.l.Jakarta: PT. Rgja
Grafindo Persada, him.98;dikutip dari : Istighfarotur R. 2010. Pendidikan Etika.cet.|.Malang: UIN
Press ,him .101.
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lautan, udara, sungai ,negeri, perkampungan, dan masyarakat sekitarnya®

Lingkungan itu terdiri dari duajenis, yaitu:

a. Lingkungan alam . Alam dapat menjadi aspek yang memengaruhi
dan menentukan tingkah laku manusia. Lingkungan alam dapat
menghalangi dan mendukung bakat seseorang.®> Menurut Ahmad
Amin , lingkungan alam telah lama menjadi perhatian para ahli
sgak zaman Plato hingga sekarang, karena apabila lingkungan
tidak cocok dengan suhu tubuh seseorang, makaialemah dan mati.
Begitu pula akal, apabila lingkungan tidak mendukung kepada
perkembangannya, maka akapun mengalami kemunduran.
Sebagaimana yang dikatakan oleh salah satu tokoh, bahwa
sebenarnya para sgjarawan sgjak dulu telah menerangkan bahwa
tempat — tempat dan keadaan lingkungan suatu negara mempunyai
pengaruh yang sangat besar terhadap tumbuh kembang kemajuan
suatu bangsa®® Lingkungan sangat besar artinya bagi setiap
individu dilahirkan. Faktor lingkungan yang terdapat dalam rumah
individupun dapat memengaruhi penyesuaian dirinya.

b. Lingkungan pergaulan (sosial). Masyarakat merupakan tempat
tinggal individu berinteraksi. Lingkungan pergaulan dapat

mengubah dalam perihal keyakinan, akal — pikiran, adat-istiadat,

61 M. Yatimin Abdullah,Sudi Akhlak dalam perspektif Al-Qur’an,cet.|. Jakarta: Amzah, him.89;
dikutip dari: Istighfarotur R. 2010. Pendidikan Etika.cet.|.Malang: UIN Press,him.101.

62 M. Yatimin Abdullah, Pengantar Studi Etika. Jakarta ; PT. Rajagrafindo Persada ,him.245
;dikutip dari: Istighfarotur R. 2010. Pendidikan Etika.cet.|.Malang: UIN Press,him .101.

% Ahmad Amin,1995.Etika(ilmu akhlak). Jakarta:PT. Bulan bintang, hlm 41. Dikutip dari :
Istighfarotur R. 2010. Pendidikan Etika.cet.|.Malang: UIN Press ,him .101.



38

sifat, pengetahuan dan terutama dapat mengubah etika perilaku
individu dengan individu lainnya. Singkatnya dapat dikatakan
bahwa lingkungan pergaulan dapat membuahkan kemajuan dan
kemunduran manusia® Lingkungan pergaulan ini terbagi menjadi
tujuh kelompok, yaitu;

1. Lingkungan keluarga, yaitu dimana individu tersebut dilahirkan,
diasuh dan dibesarkan. Etika orang tua di rumah dapat
memengaruhi tingkah laku anggota keluarganya dan anak-anaknya.
Oleh karena itu, orang tua harus dapat menjadi contoh dan suri
tauladan yang baik terhadap anggota keluarganya dan anak-
anaknya.

2. Lingkungan sekolah. Sekolah dapat membentuk pribadi siswa —
siswinya. Sekolah agama berbeda dengan sekolha umum.
Kebiasaan dalam berpakaian dalam sekolah agama dapat
membentuk kepribadian bercirikhas agama bagi siswanya, baik
diluar sekolah maupun dirumahnya. Guru dan siswa-siswi yang
ada di sekolah harus menunjukkan sikap etika Islam yang baik dan
menjadi suri tauladan yang baik pula.

3. Lingkungan pekerjaan. Lingkungan pekerjaan sangat rentan
terhadap pengaruh perilaku dan pikiran seseorang. Jika lingkungan
pekerjaannya adal ah orang-orang yang baik tingkah lakunya, maka

iaakan menjadi baik, begitu pula sebaliknya.

% M. Yatimin Abdullah, Pengantar Studi Etika. Jakarta; PT. Rajagrafindo Persada ,him.245-246
;dikutip dari :Istighfarotur R. 2010. Pendidikan Etika.cet.|.Malang: UIN Press,him .102.
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4. Lingkungan organisasi. Orang yang menjadi anggota salah satu
organisas akan memperoleh aspiras yang digariskan oleh
organisasinya. Cita-cita tersebut dapat memengaruhi tingkah
lakunya. Dan itu juga tergantung pada AD/ART organisasi itu, jika
disiplinnya baik, maka baik pula orangnya dan sebaliknya.

5. Lingkungan jamaah. Jamaah merupakan organisasi yang tidak
tertulis, seperti jamaah tabligh, jamaah magid, dan jamaah
pengajian. Lingkungan seperti juga mengubah perilaku individu
dari yang tidak baik menjadi baik.

6. Lingkungan ekonomi/perdagangan. Semua membutuhkan ekonomi
untuk memenuhi kebutuhan pokoknya. Karena ekonomi dapat
menjadikan manusia buas, mencuri, merampok, korupsi, dan
segala macam bentuk kekerasan , jika dikuasai oleh oknum yang
berperilaku buruk. Sebaliknya , lingkungan ekonomi dapat
membawa kesgahteraan hidup di dunia dan akhirat, apabila
dikuasai orang-orang berilmu, beriman, dan bertakwa kepada Allah
SWT.

7. Lingkungan pergaulan bebas’umum. Pergaulan bebas dapat
menghalalkan segala cara untuk mewujudkan impiannya. Biasanya
mereka menyodorkan kenikmatan sesaat, seperti minuman keras,
narkoba, seks, judi, dan lainnya yang biasanya dilkukan pada

malam hari. Namun, jika pergaulan bebas itu bersama dengan para
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ulama dan Kkegiatan-kegiatan bermanfaat, maka dapat
menyebabkan kemuliaan dan mencapai derajat yang tinggi.*®

E. Indikator Keberhasilan belajar mengajar.

Keberhasilan atau kegagalan dalam proses belgjar menggar merupakan
sebuah ukuran atau proses pembelgaran. Apabila merujuk pada rumusan
operasional keberhasilan belgar, maka belgjar dikatakan berhasil apabila diikuti

ciri-ciri:

a. Daya serap terhadap bahan penggaran yang digarkan mencapai
prestasi tinggi, baik secara individu maupun kelompok.

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran khusus (TPK)
telah dicapal oleh siswa baik secaraindividual maupun kelompok.

c. Terjadinya proses pemahaman materi yang secara sekuensia

(sequential) mengantarkan materi tahap berikutnya.®

Ketiga ciri keberhasilan belgjar diatas, bukanlah semata-mata keberhasilan
dari segi kognitif, tetapi mesti melumat aspek — aspek lain, seperti aspek afektif
dan aspek psikomotorik. Pengevaluasian salah satu aspek sgja akan menyebabkan

pengajaran kurang memiliki makna yang bersifat komprehensif.®’

% M. Yatimin Abdullah,Studi Akhlak dalam perspektif Al-Qur’an,cet.|. Jakarta: Amzah, him.90-
91; dikutip dari: Istighfarotur R. 2010. Pendidikan Etika.cet.|.Maang: UIN Press,him.104.

% pypuh Fathurrohmah dan M. Sobry Sutikno . 2007. Strategi Belajar Mengajar. Bandung:PT.
Refika Aditama.

7 | bid.
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F. Selintastentang kitab Alaalaa.

Di dalam dunia kepustakaan sering kita mendengar kata buku dan kitab.
Istilah kitab biasanya digunakan pada buku — buku karangan dari dunia keislaman.
Seperti halnya kitab ihya’ ulumuddin karangan imam ghazali , kitab bulughul
maram karya Ibnu Hajar Al- Asqolani dan Ta’limul muta’alim karya syaihk Az —

Zarnuji.

Bagi seseorang yang baru masuk pondok pesantren biasanya digarkan
pendidikan akhlag dan etika penuntut ilmu. Di dalam dunia pesantren kitab
pegangan bagi santri pemula ada dua yaitu kitab Ta’limul Muta’alim dan kitab
Alaalaa. Sebenarnya kitab Alaalaa sama isinya dengan kitab Ta’limul muta’alim
tapi lebih ringkas dan isinya berupa syair — syair yang memuat adab bagi penuntut

ilmu.

Kitab Alaalaa digunakan hampir seluruh pesantren di indonesia. Karena isinya
yang ringkat padat , terdiri dari beberapa bait(syair) dan mudah dihafa
menggunakan lagu. Tapi seiring perkembangan zaman kitab ini tidak digjarkan di
sekolah umum, hanya di pesantren. Sebenarnya sangat penting mengkaji kitab ini
bagi kalangan lembaga umum bukan pesantren , mengingat saat ini di era
globalisasi pendidikan moral sudah tidak penting lagi. Para orang tua lebih
mementingkan pelgjaran umum seperti matematika dan sains demi menunjang
karier. Itulah sebabnya banyak ahli ekonomi tapi masih korupsi. Karena

pendidikan moral dan etikanya masih kurang. Mereka yang korups tidak takut
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akan hukum tuhan dan tidak mengenal surga dan nerakaitu nyata dan segala yang

Kita perbuat didunia akan dimintai pertanggung jawaban di akhirat kelak.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan dan jenis Pendlitian.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu dengan
menekankan analisisnya pada proses penyimpulan komparas serta pada analisis
terhadap dinamika hubungan fenomena yang diamati dengan menggunakan logika
ilmiah." Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis dari orang-orang yang diamati yang tidak
dituangkan ke dalam istilah yang digunakan dalam penelitian kuantitatif.?

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
pustaka (library research). Penelitian pustaka (library research) yaitu penelitian
yang dilaksanakan dengan menggunakan literatur (kepustakaan) baik berupa

buku, catatan, maupun |aporan hasil penelitian dari penelitian terdahulu.®

Idealnya, sebuah riset professional menggunakan kombinasi riset pustaka
dan riset lapangan atau dengan penekanan pada salah satu diantaranya. Namun
dalam meneliti etika penuntut ilmu perspetif kitab Alaalaa, penulis Iebih relevan
menggunakan metode penelitian pustaka. Setidaknya ada tiga alasan; pertama,
karena persoalan penelitian tersebut hanya bisa dijawab lewat penelitian pustaka

dan sebaliknya tidak mungkin mengharapkan datanya dari riset lapangan. Kedua,

! saifuddin Azmar, Metode Penelitian, Pustaka Pelgjar, (Y ogyakarta, 2001), hal. 5. Choirul Arif
Kurniawan.2013. Proposal Skripsi: Psikologi belajar Dalam Kita alala. Malang.

% Ibid., hal. 6.

3m Igbal Hasan, Pokok-pokok materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, Ghalia Indonesia.(
Jakarta, 2002), hal. 11. Choirul Arif Kurniawan.2013. Proposal Skripsi:Psikologi belajar Dalam
Kita alala. Maang.
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studi pustaka diperlukan sebagai salah satu tahap tersendiri, yaitu studi
pendahuluan untuk memahami lebih dalam gejala baru yang tengah berkembang
dilapangan atau di dalam masyarakat. Ketiga, data pustaka tetap handal untuk

menjawab persoalan penelitihan.*

Penelitian ini akan menampilkan argumentasi penalaran keillmuan dari
hasil kagian pustaka dan hasil olah pikir peneliti mengenai suatu masalah atau
topik kgian. Jenis penelitian ini didukung oleh data yang diperoleh dari sumber
pustaka yang berupa jurna penelitian, skripsi, laporan penelitian, buku teks,
makalah, laporan seminar, diskusi ilmiah, dan lain sebagainya. Bahan-bahan
pustaka tersebut dibahas secara kritis dan mendalam dalam rangka mendukung

pembahasan kitab Alaalaa dengan keilmuan etika bagi penuntut ilmu.
B. Sumber Data.

Sumber data ialah sumber dari mana data itu diperoleh. Dalam sebuah
penelitihan terdapat dua sumber data, yaitu sumber data primer dan sekunder.
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama baik
berupa pustaka yang berisikan pengetahuan ilmiah baru ataupun pengertian baru

tentang fakta yang diketahui ataupun gagasan.®

Adapun sumber primer tersebut adalah:

* Zed Mestika, Metode Penelitihan Kepustakaan, Y ayasan bogor Indonesia, (Jakarta 2004), hal. 2
Choirul Arif Kurniawan.2013. Proposal Skripsi:Psikologi belajar Dalam Kita alala. Maang.

® Sarjono Soekanto dan Sri Mamudii, Penelitian Hukum Normatif, PT Raja Grafindo Persada,
(Jakarta, 2006) hal. 29. Choirul Arif Kurniawan.2013. Proposal Skripsi:Psikologi belajar Dalam
Kita alala. Maang.
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1. Kitab Alaadlaa karangan Syekh Az-Zarnuji yang diterbitkan oleh

Al-miftah pada tahun 2012.
Adapun sumber sekunder atau data tambahan ial ah:

1. Buku “Moral Pendidikan di Era Global” karangan Dr.H.
Muhammad Zainur Razigin,M.M

2. Buku “Filsafat Pendidikan Islam” karangan Prof. Dr. Ahmad
Tafsir.

3. Buku “ Teori Belajar dan Pembelajaran” karangan Drs. H.
Baharuddin,M.Pd.l. dan Esa Nur Wahyuni,M. Pd.

4. Buku “Etika dalam Islam” karangan Drs. Mudlor Ahmad.

Data sekunder ialah data tambahan yang merupakan pendukung dari data
primer.® Data sekunder bersumber dari literatur, makalah, jurnal, majalah, internet

dan segala hal yang berkaitan dengan penelitian.
C. Teknik Pengumpulan Data.

Mengingat data yang digunakan oleh penulis dari hasil karya tulis berupa
buku, maka penulis menggunakan studi dokumentasi. Menurut Hadari Nawawi’
Studi dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis
terutama arsip- arsip dan termasuk juga buku mengenai pendapat, dalil yang

berhubungan dengan masal ah penyelidikan.

® Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Kencana, (Jakarta, 2007), hal. 141-142. Choirul Arif

Kurniawan.2013. Proposal Skripsi: Psikologi belajar Dalam Kita alala. Malang.
" Hadari , Nawawi.2005.Metode penelitian bidang sosial. Y ogyakarta.: gajahmada university
press.



46

D. Teknik Analisis Data.

Analisis data merupakan cara yang dipakai untuk menelaah seluruh data
yang tersedia dari berbagai sumber.® Penelitihan ini menganalisa data dengan

menggunakan metode sebagal berikut:

1. Deduktif, yaitu metode yang menggunakan penalaran atau secara
rasional dengan menarik kesimpulan yang dimulai dari pernyataan-
pernyataan umum menuju pernyataan-penyataan khusus.’

2. Deskriptif, yaitu metode yang bertujuan untuk memberi gambaran
atau mendiskripsikan data yang telah terkumpul, sehingga pendliti
tidak akan memandang bahwa sesuatu itu sudah memang demikian

keadaannya.'°

E. Sistematika Pembahasan.

1. Bab 1, Pendahuluan.

8 Lexi a Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Remaja Rosdakarya, (Bandung 2002), hal. 190.
Choirul Arif Kurniawan.2013. Proposal Skripsi:Psikologi belajar Dalam Kita alala. Maang.

° Tohardi, Petunjuk Praktis Menulis Skripsi, Sumber Sari Indah, (Bandung , 2008). Hal. 22.;
Choirul Arif Kurniawan.2013. Proposal Skripsi:Psikologi belajar Dalam Kita alala. Maang.

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktik, PT Rineka Cipta, (Jakarta,
2006), hal. 267.; Choirul Arif Kurniawan.2013. Proposal Skripsi:Psikologi belajar Dalam Kita
alala. Malang.
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Daam bab pertama dibahas mengenai Latar Belakang, Batasan
Masdah, Rumusan Masalah, Tujuan Penditian, Manfaat
Penelitian.

2. Bab 2 kajian Teori
Dalam bab 2 ini membahas kajian teori dari etika bagi penuntut
ilmu perspektif kitab Alaalaa

3. Bab 3 ,Metodologi Pendlitian.
Daam Bab tiga dibahas mengena jenis penelitihan, pendekatan
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis data

4. Bab 4, Paparan data dan temuan penelitian.
Bab empat ini beriskan temuan data di sumber penelitian baik
buku maupun lapangan dan paparan data berupa kondisi lapangan/
objek yang akan diteliti.

5. Bab 5, Pembahasan.
Bab lima ini beris pembahasan mengenai Apa sga isi yang
terkandung dalam kitab Alaalaa, dan bagaimana etika yang benar
bagi penuntut ilmu dalam kitab Alaalaa.

6. Bab 6, penutup
Bab enam berisikan kesimpulan dari pembahasan yang ada pada
bab lima dan bab enam juga berisi saran bagi pnelitihan yang telah

dilakukan.

Bagian akhir skripsi berisi daftar rujukan dan lampiran.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Etikapenuntut ilmu dalam kitab Alaalaa.

1. Riwayat hidup M. Ali Maghfur Syadzili

Nama lengkap beliau adalah M. Ali Maghfur Syadzili Iskandar. Beliau
lahir pada tahun 15 oktober 1979 , beliau dilahirkan di kota Banyuwangi. Beliau
pernah mondok di Pondok Pesantren Al-Falah Ploso Kediri. Kemudian beliau
meneruskan ke jenjang perguruan tinggi Sarjana pendidikan Islam (S.Pd.l) di
Universitas Sunan Giri  (Unsuri) Surabaya, lalu meneruskan ke jenjang

pascasarjana (S2) jugadi Unsuri Surabaya.

Karya — karya beliau cukup banyak yang sudah diterbitkan ke publik.
Diantaranya buku Syair Alala dan nadham ta’lim ,buku nikah lengkap, kajian

bermadzhab,dan menjadi kekasih Allah.

2. Deskripsi kitab/ syair Alaalaa.

1. Syarat-syarat mencari ilmu.

Olent g8 3000 o8 Shibos # 2y W1 alt JU5Y Y1

0Ly Jobg Slusl 3Liylg H daligyldaly o9 5153
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“Ingatlah..... tidak akan kalian mendapatkan ilmu yang manfaat kecuali
dengan 6[enam] syarat, yaitu cerdas,semangat,sabar,biaya,petunjuk ustadz dan

waktu yang lama.”*

2. Mencari teman

s 280 s s 020

sy Oyiadly 23 IS5 # b o Ly JLa W o

s0 - 80 - 2 \Z 202 Z- 048 Jow//

‘5.\.@4 3\ J.; 15 0570l H e aiod 15 13 otfo\.e

“Janganlah engkau bertanya tenteng kepribadian orang lain lihat saja
temannya,karena seseorang akan mengikuti apa yang dilakukan teman-temannya,
bila temannya tidak baik maka jauhilah dia secepatnya, dan bila temannya baik

maka temanilah dia kamu akan mendapatkan petunjuk.”?

3. Keutamaan ilmu
I S R I oz Hor o o o2 0 o
delowall JST Olgeg Joady # alaY ) olall OB olas

“Belajarlah, ilmu adalah perhisan indah bagi pemiliknya, dan keutamaan

baginya serta tanda setiap hal yang terpuji.”>

4. Metode cari ilmu.

Zo -0 & o A,

.u\}d\ )}’u Ge c..g\j ,w u“ # c:b) ﬁ., Jf\.\..w 59

1 M. Ali Maghfur Syadzili Iskandar.2012.Syair Alala & Nadhom Ta’lim. Surabaya : Al-Miftah.
% 1bid.
® Ibid.
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“ Mengajilah setiap hari untuk menambahi ilmu yang kau miliki, lalu

berenanglah dilauatan fa’edah-fa’edahnya.”

5. Figih dan keutamaannya.

wols JAsly iy A1 J1 # wib Joabl adali B adks

RGNA] ;..q., > o om padlgd B A e 1 o2\ Jalign
“Pelajarilah ilmu figih karena ilmu figih adalah sebaik-baik penuntun

menuju kebaikan dan ketakwaan,dan paling lurusnya sesuatu yang lurus,”

“IImu figih adalah lambang yang menunjukkan jalan hidayah, dan benteng

yang menjaga dari setiap sesuatu yang memberatkan.”*

6. Keutamaan ahli figih dari ahli ibadah.
e i1 e 0l JBAATH i b G
“Satu ahli figih yang wira’i [ menjauhkan diri dari larangan Allah taala

dan menjalankan perintahnya ] lebih berat atas syetan daripada seribu ahli

ibadah[yang tidak ahli figih atau ahli figih tapi tidak wira'i]”

7. Bahayanya Orang Bodoh Y ang Tekun Beribadah.

sy, cos . S0 Srso. - TR B I LI I
g 0
P . .

* 1bid.



52

2 s PR o o - o - L0 - -0 -~ -0 !0 .l
: #co L 2o

ooy dyd B Loy ool H#H i ke el B A La
FEad . rd - e - . -

“Orang alim yang durhaka bahayanya besar, tetapi orang bodoh yang

tekun beribadah justru lebih besar bahayanya dibandingkan orang alim tadi.”

“Keduanya adalah penyebab fitnah di kalangan umat, dan tidak layak

dijadikan panutan.”

8. Belgar harus mau payah

2 0f8 R 088 0 -

Ugid Spimdly sl ity H | s g ol O Cld
- /a/}aof /"é// “///a} ~0 2 - ° P-4
055G G lalle (i # dhias Op3 JUadl ST ol

“Kamu berharap ingin jadi ahli figih yang bisa menerapkan hujjah atas
setigp permasalahannya, dengan tanpa usaha keras itu namanya gila dan gila itu
bermacam-macam, sementara mencari harta tanpa usaha keras bukanlah mencari

harta apalagi ilmu ?"°

9. Janganlah banyak bicara.

G S 5 g Ty L6651

> 1bid.
® lbid.
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“Bila sempurna [cerdas] akal seseorang maka sedikitlah bicaranya,dan

»l

yakinlah bodohnya orang yang banyak bicara.

10. Bahayanyalisan.

2 o

L */f/ o o0 ﬂ* . - “/?/ ° //. }; LI

&)\?ﬁs‘ﬁ%}d\u}qﬂj#i\fudﬁfﬁsuﬁ@d\uﬂ
o -0 s e L 280 - [ X3 o o~- °f o }i/f//.
Sl o 5 S 00y B Ol 2 8 o s

“Pemuda bisa mati sebab terpelesed lisannya tapi tidak mati karena
terpelesed kakinya,terpelesednya mulut bisa melenyapkan kepalanya sementara

terpelesednya kaki sembuh sebentar kemudian.”®

11. Utamanya orang yang berilmu.

s 82~ o -

Ggo day W L ) 1 # oy L Cou Doy
s 529 sl e ol 7 8 e ey 589 Coe e 53

“Orang yang berilmu akan tetap hidup setelah matinya walaupun tulang-
tulangnya telah hancur di bawah bumi,sementara orang yang bodoh telah mati
walaupun masih berjalan di atas bumi, disangkanya dia hidup padahal dia telah

tiada.”®

12. Kita harus berjuang dan tabah.

" lbid.
® Ibid.
% Ibid.
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“Bagi setiap orang untuk[ mendapatkan ]derajat yang luhur [harus

dengan] perjuangan-perjuangan,tapi sedikit dari mereka yang tabah [dalam

perjuangannya]”*

13. Adab bermasyarakat.

g_;:jJ\ & $38 63y Covai Yy # k> olad ”3 3 oS 131

“Bila kamu bersama orang banyak maka temanilah yang terbaiknya,

jangan kamu temani yang terburuknya kamu akan buruk bersama mereka.”**

14. Mengagungkan ustadz 1
Gty Jeadll sy o U Oty B olly ki e (o3l 2381

“Saya utamakan ustadzku dari orang tua kandungku,meskipun aku

mendapatkan dari orang tuaku keutamaan dan kemulyaan.”*?

15. Mengagungkan ustadz 2

XS el oot Lo hng # g 315 o) S DS

Y Ibid.
" Ibid.
2 Ibid.
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“Ustadzku adalah pembimbing jiwaku dan jiwa adalah bagaikan mutiara,
sedangkan orang tuaku adalah pembimbing badanku dan badan bagaikan

kerangnya.[tempat bagi jiwaku]”*®

16. Mengagungkan ustadz 3

/////

oy Gl rty B (oo ) sl 6 e

“Saya melihat lebih haknya sesuatu yang hak adalah hak dari guru dan
bahwa hak seorang guru adalah wajib di laksanakan atas setiap orang islam,
sesungguhnya benar sekali memberikan hadiah kepada guru untuk setiap satu

huruf yang di ajarkannya seribu dirham.”**

17. Nafsu harus di hinakan.

Wi G Sl o cnds H Wl O g3 01 &l e

“Saya melihat kamu mempunyai nafsu yang ingin engkau muliakan,
padaha kamu tidak akan mendapat kemuliaan kecuali dengan menghinakan

nafsumu”®

18. Jangan berburuk sangka

2 Ibid.
“ibid
 Ibid.
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b5 o a3liny b Gloy H g sl syt Jab sl 13)
“Bila perbuatan seseorang jelek maka akan jelek pula prasangka-
prasangkanya, dan akan dibenarkannya kebiasaan —kebiasaan dari

kecurigaannya”*®

19. Manusia sekitar kita
aslin ey D3ty Lis b H B9 Lo oty Y1 Lol LD

////// 3

a3Y Gty Gl ad aity #0866 (350 i b
oS gl Jadll & cliais # s o 35 06 e 01 G2
(..,‘ﬂ oy Oly oo 4 Ogal B L1 V.b-\.e 95 ) B

“Manusia [yang disekitar kita] hanya salah satu dari tiga, orang yang
mulia,rendah dan sepadan [dengan kita]orang yang mulia saya tahu dergjatnya dan
saya harus mengikuti sesutau yang haq darinya, dan orang yang sepadan dengan
kita bila terpeleset atau jatuh maka saya lebih utama darinya,sedangkan orang
yang rendah maka saya selalu memberikan kata maaf kepada mereka untuk

menjaga kehormatanku walaupun banyak orang yang mencela.”*’

20. Janganlah mendendam.

' Ibid.
Y Ibid.
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28 s 2R s

MU}&U}MUA&#M;}M&J%Y;N\C:

“Jangan hiraukan orang lain[yang berbuat jahat kepadamu] jangan engkau

balas perbuatan jahatnya karena dia akan di balas oleh perbuatannya”*®

21. Waktu sangat bernilai

o ° E - o - o

dﬁwwuj&%ﬁ#uua\uw\ww\

“Bukankah termasuk kerugian bila malam-malam berlalu tanpa kita

manfaatkan tapi menghabiskan umur?”*

22. Belajarlah....!
Jalr 33 oS ol g2 cdy H# Llle Wy sl (oob (s

“Belajarlah....! manusia tidak di lahirkan dalam keadaan berilmu, dan

orang berilmu tidak seperti orang yang tidak berilmu”®

23. Merantaulah .... mencari keutamaan!

s B 0~ s0 - 0 s 0- o

-\4\53 e )Lﬂ.«‘}!\ 623 Js\..»j H tSL'J‘ u.uc &59 oLbj‘ﬂ\ g‘ uju

P P S N T

.\;—LnWju\:\j(,.k«j#Mumjﬁcjm

% Ibid.
¥ Ibid.
2 bid.



58

i K5 5 B0 a5 # by 38 JAAT s 66 b

“Pergilah dari rumahmu untuk mencari keutamaan, dalam kepergianmu
ada 5 [lima] faedah,yaitu menghilangkan kesusahan,mencari bekal hidup,ilmu,
tatakrama dan teman segjati, meskipun dalam bepergianpun terdapat hina dan

terlunta-lunta,menembus bel antara dan menerjang kepayahan-kepayahan™#
24. Mati lebih baik daripada jadi orang hina
By (19 G I N #Adla Ge A A1) &igad

“Matinya pemuda lebih baik dari pada hidupnya di daerah kehinaan di

antara orang-orang ahli mengadu domba dan iri hati”?*

B. Macam- macam Etika.
1. Etikadeskriptif

Etika deskriptif ialah etika dimana objek yang dinilai adalah sikap
dan perilaku manusia dalam mengejar tujuan hidupnya sebagaimana
adanya, ini tercermin pada sSituas dan kondis yang telah
membupotensi dimasyarakat secara turun temurun.

Etika deskriptif dapat dibagi menjadi dua dua bagian, sejarah moral
dan fenomenologi moral. Sejarah moral adalah bagian etika deskriptif
yang bertugas untuk meneliti cita-cita, aturan-aturan, dan norma-norma

moral yang pernah diberlakukan dalam kehidupan manusia pada kurun

2 | bid.
2 | bid.
2 | stigfarotur Rahmaniyah. 2010.Pendidikan etika. Malang. UIN Press. HIm.66.
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waktu dan suaru tempat tertentu atau dalam suatu lingkungan besar
mencakup bangsa-bangsa. Sedangkan fenomenologi moral adalah
etika deskriptif yang berupaya menemukan arti dan makna moralitas
dari berbagai fenomena mora yang ada. Fenomenologi moral tidak
membahas apa yang dimaksud dengan yang benar dan apa yang
dimaksud dengan salah.*

2. Etikanormatif.

Etika normatif yaitu sikap dan perilaku manusia atau masyarakat
sesuai dengan norma dan moralitas yang ideal. Etika ini secara umum
dinilai memenuhi tuntutan dan perkembangan dinamika dan kondisi
masyarakat. Ada tuntutan yang menjadi acuan bagi umum atau semua
pihak dalam menjalankan perikehidupan.®

Etika normatif inilah yang sering disebut dengan filsafat moral atau
biasa juga disebut etika filsafati. Etika normatif dapat dibagi menjadi
dua bagian. Pertama, etika normatif yang terkait dengan teori-teori
nilai. Kedua, etika normatif yang berkenaan dengan teori-teori
keharusan. Etika normatif yang berkenaan dengan teori-teori nilai
mempersoalkan sifat kebaikan. Sedangkan etika normatif yang
berkenaan dengan teori-teori keharusan membahas masalah tingkah

laku.?®

2 Abdul Haris. 2010. Etika Hamka.Y ogyakarta: LK1S. HIm. 36.
| stigfarotur Rahmaniyah. 2010.Pendidikan etika. Malang. UIN Press. HIm.67.
% Abdul Haris. 2010. Etika Hamka.Y ogyakarta: LK1S. HIm. 37.
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Meta Etika.

Meta etika adalah sebuah cabang dari etika yang membahas dan
menyelidiki serta menetapkan arti dan makna istilah-istilah normatif
yang diungkapkan lewat pertanyaan - pertanyaan etis yang
membenarkan atau menyalahkan suatu tindakan. Istilah- istilah
normatif yang sering mendapat perhatian khusus, antara lain
keharusan , baik, buruk, benar, salah, yang terpuji , yang tidak terpuji ,

yang adil, yang semestinya, dan lain sebagainya.®’

C. Faktor —faktor yang mempengaruhi etika.

1

Insting.
Insting adalah seperangkat tabiat yang dibawa manusia sejak lahir.?®
Adat/ Kebiasaan.

Adat/ kebiasaan adalah setiap tindakan dan perbuatan seseorang
yang dilakukan secara berulang - ulang dalam bentuk yang sama
sehingga menjadi kebiasaan.?

Pola dasar bawaan.

Dahulu orang beranggapan bahwa manusia dilahirkan dalam
keadaan yang sama, baik jiwa maupun bakatnya. Kemudian faktor
bakat pendidikan yang dapat mengubah mereka menjadi berlainan satu
dengan yang lainnya. Di dalam ilmu pendidikan, dia mengenal

perbedaan pendapat di antara aliran nativisme. Aliran ini berpendapat

" 1bid.

% | stigfarotur Rahmaniyah. 2010.Pendidikan etika. Malang. UIN Press. HIm.97.

#1bid.
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bahwa seseorang itu ditentukan oleh bakat yang diwaba sgjak lahirnya.
Pendidikan tidak bisa memengaruhi perkembangan jiwa seseorang.
Sedangkan menurut aliran empirisme seperti yang dikatakan Jhon
Lock dalam teori tabula rasa, bahwa perkembangan jiwa anak tersebut
mutlak ditentukan oleh pendidikan atau faktor lingkungan. Teori
konvergensi berpendapat bahwa faktor dasar dan gar bersama-sama
membina perkembangan jiwa manusia. Pola dasar manusia mewarisi
beberapa sifat tertentu dari kedua orang tuanya, bisa mewarisi sifat-

sifat jasmaniah, juga mewarisi sifat-sifat rohaniahnya >

. Lingkungan.

Lingkungan adalah kombinas antara kondis fisik yang mencakup
keadaan sumber daya alam seperti tanah, air, energi surya, mineral,
serta flora dan fauna yang tumbuh di atas tanah maupun di dalam
lautan, dengan kelembagaan yang meliputi ciptaan manusia seperti

keputusan bagaimana menggunakan lingkungan fisik tersebut.®*

% bid.

3L http://id.wikipedia.org/wiki/Lingkungan/ 17/05/2014/08:30
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D. Indikator keberhasilan belagjar.

Keberhasilan atau kegagalan dalam proses belgjar mengajar merupakan
sebuah ukuran atau proses pembelgaran. Apabila merujuk pada rumusan
operasional keberhasilan belgar, maka belgjar dikatakan berhasil apabila diikuti
ciri-ciri:

a. Daya serap terhadap bahan penggaran yang digjarkan mencapai
prestasi tinggi, baik secaraindividu maupun kelompok.

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengagaran khusus (TPK)
telah dicapal oleh siswa baik secaraindividual maupun kelompok.

Terjadinya proses pemahaman materi yang secara sekuensial (sequential)
mengantarkan materi tahap berikutnya.*

% pypuh Fathurrohmah dan M. Sobry Sutikno . 2007. Strategi Belajar Mengajar. Bandung:PT.
Refika Aditama.
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
A. EtikaBagi Penuntut I[Imu Dalam Kitab Alaalaa.

Etika maupun akhlak menjadi sesuatu yang sangat penting dan berharga
bagi kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara, sudah tentu etika yang baik
dan mulia (akhlakul karimah). Mengingat dengan etika akan membentuk watak
bangsa yang berkarakter dan memiliki jati diri. Pada masa presiden soekarno
ketika itu, dalam setiap kesempatan senantiasa mengingatkan tetang arti
pentingnya nation and character building (pembangunan bangsa dan karakter),
karena dengan memiliki karakter, suatu bangsa akan dihargai dan diperhitungkan

oleh bangsa maupun di duniaini.*

Didalam kitab Alaalaa metode yang ditawarkan oleh Al-Zarnuji adalah
dengan pendekatan etika yang harus dijunjung tinggi oleh para pelgar, misalnya
dadam soa penghormatan murid kepada guru, berteman dalam belgar,
penghargaan terhadap ilmu dan literatur yang dikajinya, sikap dan watak setelah
mendapatkan ilmu, dan lain sebagainya. Karena itu, lebih tepat kitab ini disebut
sebagai kitab etika mencari ilmu.? Berikut dibawah ini pembahasan etika bagi
penuntut ilmu dipandang dari berbagai buku namun tetap dipadu dengan unsur

kitab Alaalaa.

! |stighfarotur R. 2010. Pendidikan Etika.cet..Maang: UIN Press,him .4
2 A. Ma’ruf Asrori. 1996. Etika belajar bagi penuntut ilmu terjemah kitab ta’limul muta’alim.
Surabaya: Al-Miftah.
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1. Belajar merupakan prosesjiwa.

Pada hakikatnya, yang wajib belgar adalah murid, sedangkan guru
bertugas membimbingnya. Berperan sebagal penunjuk jalan dalam begar.
Seorang siswa yang belgjar tanpa bimbingan atau arahan dari guru, apalagi yang
dipelgari adalah berbagai disiplin ilmu, bisa jadi ia tidak akan memperoleh ilmu
itu, mengingat psikisnya terutama yang menyangkut intelektualnya harus sesuai
dengan materi keilmuan yang hendak dikuasai. Kalaupun ia dapat memperoleeh
ilmu itu, kemungkinan kurang bermanfaat bagi dirinya Dalam ilmu agama
,misalnya, kita kenal ilmu tentang hati. Sebelum seseorang stabil jiwanya, belum
siagp mengaktualisasikan dalam perbuatan, seringlah terjadi kontradiks antara
batin dan tingkah lakunya. Bagamanapun juga guru sangat besar peranannya
dalam proses pendidikan . kiranya tepat apa yang dinyatakan oleh Ali bin abi
Thalib, bahwa syarat keberhasilan seorang siswa dalam belgar adalah adanya

petunjuk dari seorang guru.®

Didalam kitab Alaalaa juga dijelaskan Syarat utama dalam mencari ilmu

ada enam salah satunya petunjuk(arahan) dari guru.

Ol Lesgat o Sole H iy W1 ) JY Y
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% Abidin Ibnu rusn. 1998. Pemikiran Al-Ghazali tentang pendidikan. Jogja: Pustaka Pelgjar offset
hal .77.
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Artinya: ingatlah kamu tidak akan pernah bisa mendapatkan ilmu melainkan
dengan enam syarat yang akan aku ceritakan keseluruhannya secara jelas
dan gamblang. Yaitu cerdas ,semangat, bersabar, beka yang cukup,

petunjuk (arahan) guru, dan waktu yang lama(mencukupi).*

Ada sebuah ungkapan:” barang siapa yang menjadikan kitab sebagai
gurunya maka salahnya banyak daripada benarnya” adapun orang yang menuntut

ilmu dari seorang guru yang berilmu, niscaya dia bisa mendapatkan tiga faedah:
Pertama, mempersingkat waktu.
Kedua, tidak banyak beban.
Ketiga, lebih dekat pada kebenaran.”

Didalam Al- Qur’an juga dijelaskan betapa pentingnya petunjuk arahan
dari orang yang alim, yaitu dalam surat an-nisa’ ayat 83 dijelaskan sebagai

berikut:

* Ali Maghfur Syadzili Iskandar , Syair Alala & Nadhom Ta’lim(Surabaya: AL -miftah,2012) hal 7
®> Muhammad bin Shalih Al- Utsaimin. Syarah adab & manfaat menuntut ilmu.(Jakarta: Pustaka
Imam Syafi’i, 2005) hal 76.
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Artinya:

“Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan
ataupun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. dan kalau mereka
menyer ahkannya kepada Rasul dan ulil Amri® di antara mereka, tentulah orang-
orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari
mereka (rasul dan ulil Amri)’. kalau tidaklah Karena karunia dan rahmat Allah
kepada kamu, tentulah kamu mengikut syaitan, kecuali sebahagian kecil saja (di

antaramu).”(An-Nisa’ ayat 83)®

Selanjutnya , seorang siswa akan berhasil dalam belgarnya apabila ia

mampu memahami bahwa belgjar pada hakikatnya adalah proses jiwa, bukan

® |alah: tokoh-tokoh sahabat dan para cendekiawan di antara mereka.

" menurut Mufassirin yang lain maksudnyaialah: kalau suatu berita tentang keamanan dan
ketakutan itu disampaikan kepada Rasul dan ulil Amri, tentulah Rasul dan ulil amri yang ahli
dapat menetapkan kesimpulan (istimbat) dari beritaitu.

8 Terjemah dari Al-Qur’an digital in word.
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proses fisik. Dari sinilah Al-Ghazali menyarankan, agar murid sebagai langkah
pertama dalam belgjarnya mensucikan jiwa dari perilaku buruk, sifat tercela, dan
budi pekerti yang rendah seperti marah, dengki, hasud, ujub, takabur, riya’, dan
lain-lain. Tegasnya seorang murid hendaklah menjauhkan diri dari perbuatan

maksiat.®

2. Etika seorang pelajar terhadap guru.

Karena dasar keilmuan itu tidak dapat diperoleh dengan belgar sendiri
dari kitab, namun harus dengan bimbingan seorang guru ahli yang akan membuka
pintu-pintu ilmu baginya, agar engkau selamat dari kesalahan dan ketergelinciran.
Karena itu hendaknya engkau menjaga kehormatannya, yang mana itu adalah
tanda keberhasilan, kesuksesan, serta engakau akan bisa mendapatkan ilmu dan
taufig. Jadikan gurumu orang yang engkau hormati, hargai agungkan dan
berlakulah yang lembut. Berlakulah penuh sopan santun padanya saat duduk
bersama, berbicara padanya, saat bertanya dan mendengar pelgaran , bersikap
baik saat membuka lembaran kitab dihadapannya, jangan banyak bicara dan
berdebat dengannya, jangan mendahuluinya baik dalam bicara maupun saat jalan,
jangan berbicara padanya dan jangan memotong pembicaraannya baik ditengah-
tengah pelgaran maupun lainnya , jangan ngotot bisa mendapatkan jawaban

darinya, jauhilah banyak bertanya terutama sekali kalau ditengah khalayak ramai,

® Abidin Ibnu rusn. 1998. Pemikiran Al-Ghazali tentang pendidikan. Jogja: Pustaka Pelgjar offset
hal .78.



68

karena itu akan membuatmu berbangga diri, namun bagi gurumu akan membuat

bosan.1°

Ada baknya juga setigp murid mengingat kembali adab kesopanan
seorang nabi yang mulia yakni Nabi Musa a.s. dengan seorang guru yang sangat
mulia yang bernama Nabi Khidir as. Nabi Musa as. sangat berkepentingan
terhadap ilmu dan pengalaman Nabi Khidir as. Nabi Khidir as. menerimanya
dengan syarat tidak menanyakan sesuatu yang dilakukan gurunya sebelum
dijelaskan dan harus bersabar serta tidak boleh menentang (berbuat salah).
Dengan penuh ikhlas Nabi Musa as. menerima syarat-syarat tersebut,

sebagaimana yang diungkapkan Al-qur’an surat Al-K ahfi ayat 69-70™,
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Artinya:

69. Musa berkata: "Insya Allah kamu akan mendapati Aku sebagai orang

yang sabar, dan Aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu urusanpun™..

19 Muhammad bin Shalih Al- Utsaimin. Syarah adab & manfaat menuntut ilmu.(Jakarta: Pustaka
Imam Syafi’i, 2005) hal 107.

! Hasan Ayyub.Etika |slam Menuju Kehidupan yang Hakiki. (Bandung:trigenda K arya,1994) hal.
637.
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70. Dia berkata: "Jika kamu mengikutiku, Maka janganlah kamu
menanyakan kepadaku tentang sesuatu apapun, sampai Aku sendiri

menerangkannya kepadamu".*? (QS. Al-kahfi ayat 69-70)

Sedangkan dalam kitab Aladlaa dijelaskan bagaimana cara yang baik

dalam memulyakan guru seperti dalam empat syair berikut:

co 8 8,8
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Artinya: “Saya lebih memilih mendahulukan kepentingan guruku daripada orang

tuaku meskipun orang tuaku telah memberikan keutamaan(harta) dan

kemulyaan (dunia).”

“Karena guru adalah pembimbing jiwa, dan jiwa adalah mutiara.
Sedangkan orang tua adalah pembimbing raga, dan raga adalah tempat

mutiara.”

“Saya yakin hak guru melebihi dari segala hak yang ada. Hal itu karena

guru wajib menjaga setiap orang islam.”

12 Al-Qur’an digital in word surat Al-Kahfi ayat 69-70.
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“Sungguh , untuk memulyakan , seorang guru seharusnya diberi seribu

dirham karena telah mengajarkan satu huruf saja.”**

3. Belajar secara bertahap.

Al-Ghazali menegaskan bahwa pelgjar yang ingin menguasai ilmu dengan

baik serta mendalam haruslah belgar secara bertahap. Al-Ghazali berkata:

“seorang pelajar hendaklah tidak memasuki suatu bidang ilmu
pengetahuan dengan serentak, tetapi memelihara tertib dan memulainya
dari yang lebih penting. Apabila biasanya umur itu tidak berkesempatan
mempelgari segala ilmu pengetahuan, maka yang lebih utama diambil
ialah yang lebih baik dari segala pengetahuan itu dan dicukupkan dengan
sekedarnya, lalu dikumpulkan seluruh kekuatan dari pengetahuan tadi
untuk menyempurnakan suatu pengetahuan yang termulia dari segala
macam pengetahuan yaitu ilmu akhirat”**

Pernah diungkapkan juga:” penuh sesaknya ilmu yang didengarkan secara
bebarengan akan menyesatkan pemahaman”. Maksudnya terlalu banyak
mendengarkan ilmu bisa menyesatkan pemahaman. Ini ada benarnya, karena
seseorang apabila memenuhi telinganya untuk mendengar dan matanya untuk
membaca akan berakibat berdesaknya ilmu yang akan masuk padanaya yang
akhirnya banyak masalah yang mirip satu sama lain yang dia tidak akan bisa

menemukan solusinya.™

Allah Ta’ala berfirman dalam surat Al- Israa’ ayat 106 dan Al-Furgon ayat

32 yaitu:

B3 Ali Maghfur Syadzili Iskandar , Syair Alala & Nadhom Ta’lim(Surabaya: AL -miftah,2012) hal
12-13.

¥ Abidin Ibnu rusn.. Pemikiran Al-Ghazali tentang pendidikan. (Jogja: Pustaka Pelgjar
offset,1998) hal .87.

> Muhammad bin Shalih Al- Utsaimin. Syarah adab & manfaat menuntut ilmu.(Jakarta: Pustaka
Imam Syafi’i, 2005) hal 75.
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Artinya:

106. “Dan Al Quran itu Telah kami turunkan dengan berangsur-angsur
agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan kami

menurunkannya bagian demi bagian.” (QS. Al-Israa’ ayat 106)*
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Artinya:

32. “Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al Quran itu tidak
diturunkan kepadanya sekali turun saja?"; demikianlah'’ supaya kami perkuat
hatimu dengannya dan kami membacanya secara tartil (teratur dan benar).”

8. (QS.Al-Furgon ayat 32.)

1% Al-Qur’an digital in word surat Al- israa’ ayat 106

Y Maksudnya: Al Quran itu tidak diturunkan sekaligus, tetapi diturunkan secara berangsur-angsur
agar dengan carademikian hati nabi Muhammad s.aw menjadi Kuat dan tetap.

'8 Al-Qur’an digital in word surat Al-Furgon ayat 32.
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4. Belajar menuntut konsentrasi.

Sesual dengan pandangan Al- Ghazali tentang tujuan pendidikan yakni
mendekatkan diri kepada Allah, dan itu tidak akan terwujud kecuali dengan
mensucikan jiwa serta melaksanakan ibadah kepada-Nya, beliau menyarankan
agar murid memusatkan perhatiannya atau konsentrasi terhadap ilmu yang sedang
dikaji dan dipelgarinya, ia harus mengurangi ketergantungannya kepada masalah

keduniawian.*®

Didalam Al-Qur’an surat Al-Bagoroh ayat 121 dijelaskan sebagai berikut:

&
- 1

-4 - P _ =2\ X
th’j&)w) Ldv-’ Q}..Aj.:g_l._b‘ 463/)31_3& ;/:.J}ng_,&ig“;.é_..u‘; u—w\]‘
_ — 0 g R P /a’g./
(E) Ogrd oa SLI50

Artinya:

“Orang-orang yang Telah kami berikan Al Kitab kepadanya, mereka
membacanya dengan bacaan yang sebenarnya[84], mereka itu beriman
kepadanya. dan barangsiapa yang ingkar kepadanya, Maka mereka Itulah orang-

orang yang rugi.”

19 Abidin Ibnu rusn.. Pemikiran Al-Ghazali tentang pendidikan.( Jogja: Pustaka Pelgjar offset,
1998) hal .78
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Dari ayat ini diambil pelgaran bahwa seorang pelgar janganliah

meninggalkan sebuah disiplin ilmu sehingga menguasainya dengan baik®

Apabila engkau ingin menguasai salah satu bidang ilmu tertentu, maka
engkau harus menyempurnakan belgar ilmu-ilmu tersebut. Yang istilah

populernya saat ini disebut punya “spesialisasi”.*

Dalam buku syarah dan Adab mencari ilmu karangan Syaikh Muhammad
bin Shalih Al-Utsaimin dijelaskan:

Janganlah terus menerus hanyut dalam kelezatan dan kemewahan, karena

“kesederhanaan termasuk sebagian dari iman” dan ambil wasiat dari

amirul mukminin Umar Bin Al-Khathtab dalam suratnya yang mashur,

didalamnya tertulis:” jauhilah oleh kalian hanyut dalam kemewahan, dan

senang berhias dengan mode orang asing, bersikaplah dewasa dan
berpakaianlah secara sederhana (tidak mewah)®......”

Perkataan syaikh: “janganlah hanyut dalam kelezatan dan kemewahan,”
nasihat ini ditujukan untuk umum baik parapelgar dan juga selain pelgar, karena
kehanyutan dalam masalah itu adalah menyelisihi petunjuk nabi SAW. Y ang telah
melarang untuk banyak hidup mewah bahkan terkadang beliau memerintahkan
untuk berjalan tanpa alas kaki, karena seseorang yang sudah terbiasa hidup

mewah akan kesulitan tatkala menghadapi berbagai masalah, karena mungkin ia

2 Muhammad bin Shalih Al- Utsaimin. Syarah adab & manfaat menuntut ilmu.(Jakarta: Pustaka
Imam Syafi’i, 2005) hal 222.

2 pid.

%2 ghahih , riwayat abu dawud(4161), ibnu majah(4118), ath-Thabrani dalam mu’jam al-
kabiir(788), al baihagi dalam syu’bul imam(V/288), ar-rayani dalam musnadnya(1273) dari hadis
abu umamah. Dikutib dari terjemah kitab syarah dan adab mencari ilmu karangan Syaikh
Muhammad bin Shalih Al- Utsaimin hal 54.
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akan menghadapi masalah yang tidak mungkin diatas dengan kemewahan

hidup.?®

Didalam kitab Alaalaa juga dijelaskan mengenai mengharuskan menjauhi

kemewahan demi meraih kemulyaan yaitu:

W 5 50 06 S # i T L A
Artinyaz  Saya yakin bahwa kamu sangat ingin memulyakan kemulyaan.
Ketahuilah, kamu tidak akan mendapatkan kemulyaan sampai kamu

menganggap hina kemulyaan tersebut.?*
5. Tujuan belajar untuk berakhlakul karimah.

Sebagaimana dijelaskan diatas bahwa tujuan pendidikan menurut Al-
ghazali adalah mendekatkan diri kepada Allah. Dengan dilandas pandangan
terhadap manusia bahwa pekerjaannya yang paling mulia ialah mendidik
menjadi guru, Al-Ghazali menasihatkan agar murid dalam belgar bertujuan
menjadi ilmuwan yang sanggup menyebarluaskan ilmunya demi nilai-nilai
kemanusiaan. Semakin lama waktu belgarnya dan semakin bertambah banyak
ilmu pengetahuan yang diterima, seorang murid haruslah bertambah dekat kepada
Allah, semakin tekun beribadah, semakin bertambah motivasinya untuk
menyebarluaskan ilmu yang telah dimiliki, dan semakin semangat untuk

mengamalkannya. Dengan demikian, seorang murid menurut Al-Ghazali haruslah

% Muhammad bin Shalih Al- Utsaimin. Syarah adab & manfaat menuntut ilmu.(Jakarta: Pustaka
Imam Syafi’i, 2005) hal 54-55.

2 Ali Maghfur Syadzili Iskandar , Syair Alala & Nadhom Ta’lim(Surabaya: AL -miftah,2012) hal
13.
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menjadi calon guru, minimal guru bagi dirinya sendiri dengan berakhlakul
karimah dan keluarganya dengan menjadi uswatun hasanah, teladan. Al-ghazali
berkata:
“tujuan pelajar sekarang ialah menghiasi dan memperindah batinnya
dengan sifat keutamaan. Dan pada jenjang selanjutnya ialah mendekatkan
diri kepada Allah, dan mendekati alam yang tinggi dari malaikat dan
orang-orang mugorrobin. Dan tidaklah dimaksudkan untuk menjadi

kepala, memperoleh harta, dan kemegahan, untutk melawan orang-orang
bodoh dan untuk membanggakan diri dengan teman-teman.”%

Dalam terjemah kitab Syarh Hilyah Thalibil ‘llmi atau dalam bahasa
indonesianya syarah adab dan manfaat mencari ilmu dijelaskan:

“Hiasilah dirimu dengan etika-etika jiwa(hati), berupa menjaga

kehormatan diri, santun, sabar, rendah hati dalam menerima kebenaran,

berperilaku tenang dengan bersikap yang berwibawa, teguh serta

tawadhu’, juga mampu menanggung beban berat selama belajar demi
memperoleh kemulyaan ilmu serta bersedia tunduk pada kebenaran.”?

Dijelaskan pula dalam keutamaan dalam menuntut ilmu di dalam kitab

Alaalaa maupun kitab Ta’limul muta’alim, yaitu:

Dikatakan kepada Syaikh Muhammad bin Hasan®’
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% Abidin Ibnu rusn.. Pemikiran Al-Ghazali tentang pendidikan.( Jogja: Pustaka Pelgjar offset,
1998) hal .88

% Muhammad bin Shalih Al- Utsaimin. Syarah adab & manfaat menuntut ilmu.(Jakarta: Pustaka
Imam Syafi’i, 2005) hal 31.

%" Beliau bernama lengkap muhammad bin Hasan Asy sya’bani bin Thawus bin Harmaz bin
Anusyarwan yang merupakan salah satu murid abu yusuf, dan masih ada hubungan kekerabatan
dengan Imam Abu Hanifah. Beliau Berasal dari Wasith Baghdad dan wafat pada tahun
189H/805M.
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- Tuntutlah ilmu !, karena ilmu dapat menjadi perhiasan, menjadi
kehormatan(keutamaan), dan menjadi tanda bagi setiap sesuatu
yang terpuji bagi orang yang memilikinya.

- Dan jadilah kamu orang yang bisa menggali faedah (manfaat)
pada setiap hari atas bertambahnya ilmu; serta anugerahilah
faidah-faidah ilmu yang laksana lautan.

- Belgjarlah ilmu fikih, karena ilmu fikih adalah ilmu yang lebih
utama dalam memberikan tuntunan kebajikan dan ketagwaan,
serta ilmu yang |ebih menegakkan kebenaran(keadilan).

- Illmufikih adalah ilmu yang dapat memberikan petunjuk pada jalan
hidayah, sekaligus benteng yang dapat menyelamatkan dari segala
kesengsar aan(kebodohan).

- Sesungguhnya seorang yang ahli fikih yang bisa menjauhi perkara
haram, bagi syaitan lebih berat dari seribu orang yang ahli

ibadah(tanpa didasari ilmu fikih).?®

Didalam Al-Qur’an juga dijelaskan dalam surat Al- Bagoroh ayat 112:

% Ali Maghfur Syadzili Iskandar , Syair Alala & Nadhom Ta’lim(Surabaya: AL -miftah,2012) hal
17-18
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Artinya:

112. ** (Tidak demikian) bahkan barangsiapa yang menyerahkan diri
kepada Allah, sedang ia berbuat kebajikan, Maka baginya pahala
pada sisi Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan

tidak (pula) mereka bersedih hati.””*

B. Macam- macam Etika Dalam Kitab Alaalaa.

Daam membahas etika sebagai ilmu yang menyelidiki tetang tanggapan
kesusilaan atau etis, yaitu sama halnya dengan berbicara moral (mores). Manusia
disebut etis, ialah manusia secara utuh dan menyeluruh mampu memenuhi hajat
hidupnya dalam rangka asas keseimbangan antara kepentingan pribadi dengan
pihak yang lainnya, antara rohani dengan jasmaninya, dan antara sebagai makhluk
berdiri sendiri dengan penciptanya. Termasuk didalamnya membahas nilai-nilai

atau norma-norma yang dikaitkan dengan etika, terdapat dua macam etika™, yaitu:

1. Etikadeskriptif.

# Al-Qur’an digital in word surat Al-Bagoroh ayat 112.
% | stighfarotur Rohmaniyah. Pendidikan Etika,(Malang:UIN Press, 2010) hal .66.
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Etika deskriptif melukiskan tingkah laku moral dalam arti luas,
misalnya, adat kebiasaan, anggapan — anggapan tentang baik dan
buruk, tindakan - tindakan yang diperbolehkan atau tidak
diperbolehkan. Karena etika deksriptif hanya melukiskan , ia tidak
memberi penilaian.® Misalnya dalam kitab Aladaa syair ke
10,15,17,18,26 dijelaskan:

LS s dle ST A S TR AU

Yang artinya “kerusakan yang besar adalah orang yang berilmu
tapi tidak tahu malu. Dan kerusakan yang lebih besar adalah orang
yang bodoh namun tetap bersikukuh menjalankan ibadah dengan
kebodohannya.”** Dalam syair diatas hanya melukiskan dampak dari
sebuah kebodohan tapi tidak memberi penilaian apakan kebodohan itu
baik atau buruk, diterima atau ditolak.

- dallslie (e hall &say Gl HAILT a8 e G SRBI Eoy

Yang artinya” matinya seorang pemuda adalah disebabkan oleh
terpelesetnya mulut. Dan kematian seseorang bukanlah disebabkan
karena terpelesetnya kaki.”*® Dalam syair diatas termasuk dalam etika
deskriptif karena hanya melukiskan akibat dari terpelesetnya mulut

tapi tidak memberi perintah agar hati-hati dalam berbicara.

///// ”

-

31 K Bertens. Etika.(Jakarta:PT. Gramedia Pustaka Utama1993), Hal 15.

% Ali Maghfur Syadzili Iskandar , Syair Alala & Nadhom Ta’lim(Surabaya: AL -miftah,2012) hal
9.(syair ke 10)

# |bid. Hal.10. (syair ke 15)
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Artinya”orang yang berilmu tetap hidup selamanya meskipun dia
telah meninggal dan tulangnya hancur lebur dalam tanah."** Dalam
syair diatas termasuk dalam etika deskriptif karena hanya melukiskan
betapa agungnya orang yang berilmu tapi tidak memberi penilaian baik

atau buruk orang yang berilmu dan tidak preskriptif(memerintahkan).
e o L e S A D i
Artinya “sedangkan orang yang bodoh dihukumi telah mati
meskipun dia masih berjalan diatas bumi. Dia disangka masih hidup
namun sebenarnya telah mati.”*® Termasuk kedalam etika deskriptif

karena hanya melukiskan dampak dari kebodohan tapi tidak memberi

nilai baik atau buruk suatu kebodohan sebagai masalah moral.

28088 2o

C A e S B W S 0 6

Artinya”apabila jelek perbuatan seseorang maka jelek pulalah
prasangkanya, dan ia selalu menganggap benar terhadap apa sgja yang
biasa dilakukannya.”*® Termasuk kedalam golongan etika deskriptif
karena hanya melukiskan perbuatan jelek seseorang tapi tidak menilai
baik atau buruk suatu perbuatan itu sebagai masalah moral dan tidak

ada perintah untuk menjauhi perbuatan jelek.

* |bid. Hal . 11.(syair ke 17)
® |bid. Hal. 11.(syair kel8)
% |bid. Hal. 13.(syair ke 26)
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2. Etika Normatif.

Etika normatif merupakan bagian terpenting dari etika dan bidang
dimana berlangsung diskusi — diskusi yang paling menarik tentang
masalah — masalah moral. Disini ahli bersangkutan tidak bertindak
sebagai penonton netral , seperti halnya etika deskriptif, tapi ia
melibatkan diri dengan mengemukakan penilaian tentang perilaku
manusia. la tidak lagi membatas diri dengan memandang fungsi
prostitusi dalam suatu masyarakat, tapi menolak prostitus sebagai
suatu lembaga yang bertentangan dengan martabat wanita, biarpun
dalam praktek belum tentu diberantas sampal tuntas. Tentu sgja, etika
deskriptif dapat juga berbicara tentang norma — norma, misalnya, bila
la membahas tabu - tabu yang terdapat dalam suatu masyarakat
primitif. Tapi kalau begitu etika deskriptif hanya melukiskan norma —
normaitu. latidak memeriksa apakah norma— norma itu sendiri benar
atau tidak. Etika normatif meninggalkan sikap netral itu dengan
mendasarkan pendiriannya atas norma. Dan tentang norma — norma
yang diterima masyarakat atau diterima oleh seorang filsuf lain, ia
berani bertanya apakah norma— normaitu benar atau tidak.>’

Hal yang sama bisa dirumuskan juga dengan mengatakan bahwa

etika normatif itu tidak deskriptif melainkan  preskriptif

3" K .Bertens, Etika (Jakarta:PT.Gramedia Pustaka Utama,2002 ), hal.18.
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(memerintahkan), tidak melukiskan melainkan menentukan  benar
tidaknya tingkah laku atau anggapan moral.*®
Ada beberapa contoh etika normatif yang terdapat dalam kitab

Alaalaa. Diantaranya pada syair ke 4,31,33:

° s0 - R0 o o~ 1 s - e/. Z- 048 }e"/f ﬁ/. f f - ?/.
- g )i e 13 OIS OL Has w4 5 15 OIS0

Artinya “ kalau temannya adalah orang yang buruk perangainya
maka segera hindarilah ia; tetapi jika temannya adalah orang yang baik
maka dekatilah ia. Niscaya kamu mendapatkan petunjuk.”*® Syair ini
termasuk kedalam golongan etika normatif karena sudah meninggalkan
sikap netral dengan menentukan benar tidaknya tingkah laku atau
anggapan moral dan preskriptif atau memerintahkan. Seperti syair ini
memerintahkan untuk menjauhi orang yang buruk perangainya dan

dekatilah orang yang baik perangainya.®’
SRRV o R AP

Artinya” tinggalkanlah orang yang jelek, dan jangan kamu balas
kejelekannya. Dia akan merasa puas terhadap apa yang dilakukan dan
apa saja yang dikerjakannya.”* Syair diatas termasuk kedalam

golongan etika normatif karena mengandung kalimat preskriptif

38 | bid.

¥ Ali Maghfur Syadzili Iskandar , Syair Alala & Nadhom Ta’lim(Surabaya: AL -miftah,2012) hal

8(syair ke 4)

“OK . Bertens, op.cit, him. 18
“L Ali Maghfur Syadzili Iskandar , Syair Alala & Nadhom Ta’lim(Surabaya: AL -miftah,2012) hal
14.(syair ke 31)
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(memerintahkan) untuk meninggalkan orang yang jelek kelakuannya,
tidak melukiskan melainkan menetukan benar tidaknya atau anggapan

moral .*?

Artinya” belajarlah, karena tidak ada seseorang yang dilahirkan
dalam keadaan alim (pintar). Dan orang yang berilmu tidak sama bila
dibandingkan dengan orang yang bodoh.”*® syair diatas termasuk
kedalam golongan etika normatif karena mengandung kalimat
preskriptif (memerintahkan) agar belgar, pentingnya belgjar dan
perbedaan orang yang berilmu dengan yang bodoh. syair diatas juga
meninggalkan sikap netral dengan memberi penilaian betapa
pentingnya belgjar karena seseorang dilahirkan tidak dalam keadaan

pintar.*

“2 K . Bertens, op.cit, him. 18.

43 Ali Maghfur Syadzili Iskandar , Syair Alala & Nadhom Ta’lim(Surabaya: AL -miftah,2012) hal
15.(syair ke 33)

“ K . Bertens, op.cit, him. 18.
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C. Faktor - faktor yang Mempengaruhi Etika Belajar Dalam Kitab

Alaalaa.

Kecenderungan fitrah manusia selalu untuk berbuat baik (hanif).
Seseorang itu dinila berdosa karena karena pelanggaran-pelanggaran yang
dilakukannya, seperti pelanggaran terhadap etika, melanggar aturan aturan agama
dan adat-istiadat. Secara fitrah manusia, seseorang dilahirkan dalam keadaan suci.
Manusia tidak diwaris dosa dari orang tuanya, karena itu bertentangan dengan
hukum keadilan tuhan. Sebaliknya Allah membekali manusia di bumi dengan
akal, pikiran dan iman kepada-Nya. Keimanan itu dalam perjalanan hidup
manusia dapat bertambah atau berkurang disebabkan oleh pengaruh lingkungan

hidup yang dialaminya.*

Aspek-aspek yang mempengaruhi etika secara umum dalam kitab Alaalaa

adalah:

1. Lingkungan.

Lingkungan adalah ruang lingkup luar yang berinteraks dengan
insan, dapat berwujud benda-benda seperti air, udara, bumi ,langit,
matahari. Selain benda, lingkungan dapat berwujud seperti insan,
pribadi kelompok, intuisi, sistem, undang-undang, dan adat kebiasaan.
Lingkungan dapat memainkan peranan dan pendorong terhadap
perkembangan kecerdasan, sehingga manusia dapat mencapai taraf

yang setinggi-tingginya dan sebaliknya juga dapat menrupakan

Y atimin Abdullah. Pengantar Sudi Etika.(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2006), Hal.204.



penghambat yang menyekat perkembangan, sehingga seorang tidak
dapat mengambil manfaat dari kecerdasan yang diwarisi.*

Ada beberapa jenis faktor lingkungan yang masuk dalam kitab
Alaalaa, yaitu:
a. Lingkungan pergaulan ( sosia).

Dapat dikatakan bahwa lingkungan pergaulan dapat
membuahkan kemagjuan dan kemunduran manusia. Dalam masa
kemundurannya, manusia lebih banyak terpengaruh dengan
lingkungan aam. Lingkungan pergaulanlah yang banyak
membentuk kemagjuan pikiran, dan kemaguan teknologi. Tetapi
juga dapat menjadikan perilaku baik buruk®’

Sangat sering dikatakan di dalam kitab Alaalaa mengenal
pergaulan , cara memilih teman dan dampak apabila kita salah

dalam memilih teman. Itu terdapat dalam nadhom ke 3,4,20:
o i g AR 5 Y S

Artinya” dalam meneliti seseorang janganlah kamu
bertanya tentang orang tersebut, namun lihatlah siapa yang
menjadi temannya; karena seorang teman pasti mengikuti

perbuatan temannya”*®

o 0. 30 . o0 - - - o - 4/51;0_“//%/77/?/.
- g aylas e 13 O OLH S e acms L3 15 OIS OB

“®1bid. Hal.244

“Ibid. Hal 246.

8 Ali Maghfur Syadzili Iskandar , Syair Alala & Nadhom Ta’lim(Surabaya: AL -miftah,2012) hal 7
(syair ke 3)
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Artinya” kalau temannya adalah orang yang buruk
perangainya maka segera hindarilah ia; tetapi jika temannya
adalah orang yang baik maka dekatilah ia, niscaya kamu

mendapatkan petunjuk.”*

- Ls:)\ Lssj__a 63)3“ e ‘}[j#ﬁ)b ;,:-La (j;e d ;,.5\:\

Artinya” jika kamu berada pada sebuah kaum maka pilihlah
teman orang yang terbaik dari mereka. Dan jangan
berteman dengan orang yang hina, niscaya kamu akan

terhina bersama mereka.”*

Didalam Al-Qur’an juga dijelaskan dalam surat Al-Hujurat

Ayat 10-13 yang berberbunyi:

w
2 e s )‘ o4

TR AT 1,8 ossal o T,alnB Bk 5,301 )

S2s g

.L’u :j),\i.n.“ FYTLJ”U U_A.JYL: ‘jjl.:} {!j jﬁ.ﬁﬁ ‘3}9.13

“\bid. hal 8(syair ke 4)
% | bid. Hal.12(syair ke 20)
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“10. Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara.
sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua
saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu

mendapat rahmat.>”’

“11. Hai orang-orang yang beriman, janganlah

sekumpulan orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain,

*! Terjemah Al-Qur’an digital in word surat Al-hujurat ayat 10-13.
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boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. dan
jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan
lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah
suka mencela dirimu sendiri®*dan jangan memanggil dengan
gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan
adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman®> dan barangsiapa
yang tidak bertobat, Maka mereka ltulah orang-orang yang

zalim.>*”

“12. Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan
purba-sangka (kecurigaan), Karena sebagian dari purba-sangka
itu dosa. dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan
janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang
diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah
mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima

Taubat lagi Maha Penyayang.>”

“13. Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan

kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling

%2 Jangan mencela dirimu sendiri maksudnya ialah mencela antara sesama mukmin karana orang-
orang mukmin seperti satu tubuh.

%3 panggilan yang buruk ialah gelar yang tidak disukai oleh orang yang digelari, seperti panggilan
kepada orang yang sudah beriman, dengan panggilan seperti: Hai fasik, Hai kafir dan sebagainya.
> Terjemah Al-Qur’an digital in word surat Al-hujurat ayat 10-13.

*Ibid.
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kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara
kamu disis Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu.

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal .>®”

Lingkungan alam.
Di daam kitab Aladaa hanya terdapat satu bait yang
menerangkan tentang lingkungan tempat kita tinggal dan anjuran

untuk mengembara dari kampung halaman. Y aitu pada syair ke 34:
S Wl e ) i LB L L 3 0l e i

Artinya” mengembaralah dari kampung halaman untuk
mencari keluhuran. Dan berpetualanglah, karena dalam

petualangan itu terdapat lima faedah.>’

Didalam Al-Qur’an juga dijelaskan mengenai lingkungan
alam tentang penciptaan langit dan bumi dalam surat Al-Bagoroh

ayat 164:

G Z 2 e
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*bid.

> Ali Maghfur Syadzili Iskandar , Syair Alala & Nadhom Ta’lim(Surabaya:AL-miftah,2012) hal

15.(syair ke 34)
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“164. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,
silih bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut
membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah
turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu dia hidupkan
bumi sesudah mati (kering)-nya dan dia sebarkan di bumi itu
segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang
dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-
tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang

memikirkan.””>®

c. Lingkungan sekolah.

% |bid.



90

Didalam lingkungan sekolah terdapat dua komponen yaitu
siswa dan guru. Sedangkan dalam kitab Alaalaa terdapat banyak
sekali yang menerangkan sangat berpengaruhnya guru dalam suatu
pendidikan baik itu cara memilih guru , cara memulyakan guru,dan
tingkat dergat guru di mata penuntut ilmu. Itu terdapat dalam

syairke 21,22,23 dan 24:

-G, Fal sy e 6 Sty ki o Gesid
Artinya” saya lebih memilih mendahulukan kepentingan
guruku daripada orang tuaku meskipun orang tuaku telah

memberikan keutamaan(harta) dan kemulyaan(dunia)”*®

oooooo

Artinya” karena guru adalah pembimbing jiwa, dan jiwa
adalah mutiara. Sedangkan orang tua adal aha pembimbing

raga, dan raga adalah tempat mutiara.”®

I R . S P VS P T P opr
- e I8 e Ui sl ) G G Gl )

Artinya” saya yakin hak guru melebihi dari segala hak yang
ada. Ha itu karena guru wajib menjaga setiap orang

islam.”®!

~0 2 o - o oo~ Z oo - /oa °/Q’ o -
e Gl dly O B S (s OF G )

% Ali Maghfur Syadzili Iskandar , Syair Alala & Nadhom Ta’lim(Surabaya: AL -miftah,2012) hal

12.
0 |pid.12.
1 1bid.13
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Artinya ”sungguh , untuk memulyakan, seorang guru
seharusnya diberi seribu dirham karena telah mengajarkan
satu huruf saja”.®?

2. Poladasar bawaan.

Dahulu orang beranggapan bahwa manusia dilahirkan dalam
keadaan sama , baik jiwa maupun bakatnya. Kemudian faktor
pendidikan yang dapat mengubah mereka menjadi berlainan satu sama
lainnya.

Nah , didalam kitab Alaalaa terdapat syair yang menjelaskan
bahwa seseorang tidak ada yang dilahirkan dalam keadaan pintar dan
orang yang berilmu tidak sama dengan orang bodoh. maka kitab
Alaalaa menyuruh umat manusia untuk belgar. Itu terdapat dalam

syair ke 33:
- el s STl - wjj#ugu Uge ol sht a5
Artinya “belajarlah, karena tidak ada seseorang yang
dilahirkan dalam keadaan aim (pintar). Dan orang yang

berilmu tidak sama bila dibandingkan dengan orang yang

bodoh.”

%2 |bid. 13.(syair ke 33)



92

D. Indikator keberhasilan Belajar Dalam Kitab Alaalaa.

Keberhasilan atau kegagalan dalam proses belgar merupakan sebuah
ukuran atas proses pembelgjaran.®® Apabila merujuk pada rumusan kitab Alaalaa,

maka belgjar dikatakan berhasil apabila diikuti ciri-ciri berikut:

1. Sedikit perkataannya.

DS D01 el st LB i F 13

Artinya “ketika sempurna(cerdas) otak seseorang maka sedikit
perkataannya. Dan yakinilah kepandiran(bodoh) seseorang jika dia
banyak bicara.”®*

Dalam hadits Rasululloh yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah

r.a., diamengatakan bahwa Rasulullah SAW., bersabda:

2 o8 s 0.8

uﬁj.;d\suﬁd@vj.»jn\.,l&&\&‘&\J}»)&iwﬂ\‘;ﬁjsﬁﬁ‘;iu&

Artinya:
“barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka
berkatalah dengan perkataan yang baik atau diamlah.”(Hadits

Muttafaq Alaih)®

% pupuh Fathurrohman & M.Sobry Sutikno, Srategi Belajar Mengajar. (Bandung:PT.Refika
Aditama,2011), hal.113.

8 Ali Maghfur Syadzili Iskandar , Syair Alala & Nadhom Ta’lim(Surabaya:AL-miftah,2012) hal
10.(syair ke 14)

® Hasan Ayyub,Etika |slam Menuju Kehidupan Yang Hakiki,(Bandung: Trigenda Karya ,1994) Hal
221
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Orang yang menyadari kelemahan dirinya dan keterbatasan akal
fikirnya dia akan membatasi lisannya dalam berbicara kecuali sesuatu
yang bermanfaat bagi dirinya baik di dunia atau di akhirat kalau di

bicarakan,dan hanya orang bodohlah yang akan banyak bicara.

2. Telah menguasai ilmu fikih.

o JATy o8 At el Gl 86

Artinya “belajarlah ilmu fikih, karena fikih adalah ilmu yang lebih
utama dalam memberikan tuntunan kebajikan dan ketakwaan, serta

ilmu yang lebih menegakkan kebenaran(keadilan).”®

J..;\.LMJ\ @ u,. jw 7 A j NS W J‘ Zsftﬁ vaa

Artinya “ilmu fikih adalah ilmu yang dapat memberikan petunjuk
pada jalan hidayah, sekaligus benteng yang dapat menyelamatkan dari

segala kesengsaraan (kebodohan).”®

wle Gl e ol AR sy L 86
Artinya “sesungguhnya seorang yang ahli fikih yang bisa menjauhi

perkara haram, bagi syaitan lebih berat dari seribu orang yang ahli

beribadah(tanpa didasari ilmu fikih).”

% Ali Maghfur Syadzili Iskandar , Syair Alala & Nadhom Ta’lim(Surabaya: AL -miftah,2012) hal
8.(syair ke 7)
8 Ali Maghfur Syadzili Iskandar , Syair Alala & Nadhom Ta’lim(Surabaya: AL -miftah,2012) hal
9.(syair ke 8)



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan skripsi dengan judul etika bagi penuntut ilmu

perspektif kitab Alaalaa, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada hakikatnya, yang wajib belgjar adalah murid, sedangkan guru
bertugas membimbingnya. Jadikan gurumu orang yang engkau
hormati, hargai agungkan dan berlakulah yang lembut. Berlakulah
penuh sopan santun padanya saat duduk bersama, berbicara padanya,
saat bertanya dan mendengar pelgaran.

2. Didalam kitab Alaalaa banyak sekali syair yang termasuk etika
deskriptif yang hanya melukiskan tingkah laku atau perbuatan moral
dalam arti luas maupun pada golongan etika normatif yang tidak hanya
mel ukiskan namun memberi penilaian atas tingkah laku dan juga lebih
bersifat preskriptif (memerintah) juga cukup banyak dalam Kkitab
Alaaaa.

3. Segaa tindakan dan perbuatan manusia yang memiliki corak berbeda
antara satu dengan yang lainnya, pada dasarnya merupakan pengaruh
dari dalam diri manusia, pola dasar bawaan, lingkungan, adat istiadat
kebiasaan, kehendak dan takdir.

4. Keberhasilan suatu proses belgjar ditentukan oleh:

a) ketika sempurna/cerdas seseorang maka sedikit perkataannya,

94



B. Saran.
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b) seorang penuntut ilmu yang telah menguasai ilmu fikih, karena
ilmu fikih  memberikan tuntutan kebagjikan dan ketakwaan,

sertailmu yang lebih menegakkan kebenaran.

Hendaknya kita yang sedang dan akan menuntut ilmu lebih
memperhatikan aspek mengenai etika dalam menuntut ilmu supaya
kita bisa memperoleh ilmu yang barokah, manfaat di dunia dan di
akhirat serta mendapat ridho dari sang guru.

Hendaknya kita sebagai guru atau calon guru supaya mengajarkan
Kitab Alaalaa kepada para muridnya. Karena sangat penting bagi
orang yang akan memulai belgjar atau menuntut ilmu. Pelgarilah kitab
Alaalaa dan amalkanlah apa yang ada didalamnya. Karena kitab
Alaalaa sangat padat is mengenal adab seseorang mencari ilmu dan
cara mencari ilmu agar ilmu itu barokah dan bermanfaat didunia dan
akhirat.

Hendaknya bagi lembaga pendidikan mulai dasar seperti TPQ , TK
atau SD hingga tingkat perguruan tinggi agar mengkaji kitab Alaalaa.
Karena sangat cocok untuk para penuntut ilmu supaya bisa lebih
semangat dalam menuntut ilmu, lebih menghormati gurunya sebagai
yang punya ilmu dan tidak menyia-nyiakan masa mudanya untuk hal-

hal yang tidak bermanfaat.
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